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MOTTO 
 
Sesungguhnya semua urusan (perintah) apabila Allah menghendaki segala sesuatu, 
Allah hanya berkata “jadi” maka jadilah. 
(Q.S Yasiin :82) 
 
The problem is not the problem. 
The problem is you’re your attitude about the problem. 
Do you understand? 
( Captain Jack Sparrow ) 
 
Tidak penting apa pun Agama atau suku mu, 
Kalau kamu bisa melakukan sesuatu yang baik untuk semua orang, orang tidak 
pernah bertanya apa Agamamu.. 
(KH. Abdurahman Wahid / Gus Dur) 
 
Ojo dumeh, ojo nyleneh, ojo gersulo, ojo suloyo, lan rasah neko-neko. . . 
(Pepatah Jawa) 
 
Mereka yang berpikir lurus biasanya bermain aman, 
Maka dari itu sebuah perubahan biasanya ada di tangan anak-anak bandel.. 
(JRX SID) 
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ABSTRAK 
Tujuan dari pembuatan proyek akhir ini adalah membuat media 
pembelajaran sistem kelistrikan power window dan central lock sebagai sarana 
praktik perseorangan di bengkel otomotif SMK Negeri 1 Sedayu serta mengetahui 
hasil kinerja dari media pembelajaran sistem kelistrikan power window dan central 
lock. 
Metode yang digunakan untuk pembuatan media pembelajaran yaitu yaitu 
memahami cara kerja sistem power window dan central lock meliputi rangkaian 
power window dan central lock, serta cara kerja power window yaitu saat kunci 
kontak posisi ON arus dari baterai menuju fuse lalu ke saklar power window master 
switch dan arus mengalir ke terminal power window switch, dan cara kerja central 
lock adalah terpusat pada modul central lock yang berfungsi menerima sinyal input 
dari masing-masing sensor yang ada pada rangkaian central lock dan kemudian 
meneruskan sinyal input tersebut ke motor central lock, sebagai contoh ketika switch 
diposisi ke lock maka semua motor central lock mengunci dan ketika switch 
diposisikan ke unlock maka semua motor central lock terbuka.  
Hasil rancangan media pembelajaran power window dan central lock meliputi 
rancangan komponen yang digunakan, rancangan rangkaian dan rancangan papan 
peraga dimana komponen yang digunakan seperti kunci kontak, fuse, saklar, motor 
power window, modul central lock dan motor central lock, untuk rancangan ranglka 
meliputi tinggi rangka, lebar rangka, luas rangka dan bahan rangka yang 
menggunakan besi hollow dan besi siku, serta rancangan papan peraga meliputi 
panjang papan, lebar papan dan bahan papan yang akan digunakan yaitu papan 
acrylic. Pembuatan media pembelajaran sistem power window dan central lock 
dapat dikerjakan sesuai dengan rencana pembuatan meliputi pembuatan rangka 
yang meliputi pembentukan rangka media, pemotongan bahan, perakitan rangka 
dengan las listrik, merapikan rangka, dan pengecatan rangka, selanjutnya 
pembuatan papan peraga dengan acrylic dan pemasangan komponen media yang 
meliputi motor power window, fuse, saklar power window dan kunci kontak, serta 
pada komponen sistem central lock meliputi baterai, fuse, motor central lock, modul 
central lock dan saklar central lock. Hasilnya media pembelajaran layak digunakan 
dari segi kelengkapan komponen sistem, kemudahan dalam perawatan sistem, 
kemudahan penggunaan media, dan keamanan dalam penggunaan media untuk 
kegiatan belajar mengajar praktik di bengkel Otomotif SMK Negeri 1 Sedayu. 
 
Kata kunci : Media Pembelajaran, Sistem Power window dan Central Lock, SMK 
Negeri 1 Sedayu. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang  
Semakin berkembangnya teknologi maka semakin besar juga 
tuntutan dalam dunia pendidikan untuk mengetahui dan memperdalam 
teknologi tersebut. Oleh karena itu diperlukan media yang dapat di jadikan 
dasar pembelajaran teknologi yang sedang berkembang, sebelum lebih jauh 
mengenai teknologi yang sedang berkembang maka harus didasari dengan 
teknologi yang sebelumnya ada. 
Media pembelajaran merupakan media dasar yang digunakan dalam 
bidang pendidikan khususnya otomotif untuk dijadikan awal dari pengenalan 
teknologi yang sedang berkembang dan sebagai alat peraga atau praktek 
pengenalan media tersebut supaya mudah di pahami dan di pelajari. Media 
pembelajaran dapat dijumpai di berbagai lembaga pendidikan yang 
didalamnya terdapat aktifitas praktek untuk proses kegiatan belajar 
mengajar. Media pembelajaran berfungsi untuk memperkenalkan siswa 
ataupun peserta training untuk mengetahui tentang teknologi yang sedang 
dihadapinya agar siswa atau peserta training mudah untuk mempelajari 
suatu teknologi secara nyata, selain itu juga berfungsi sebagai dasar atau 
konsep dalam pembelajaran praktek.  
Untuk menempuh mata kuliah Proyek Akhir, maka di buatlah media 
pembelajaran sistem kelistrikan karena sesuai dengan latar belakang 
pendidikan yang sedang dijalani, selain itu setelah melakukan observasi ke 
SMK Negeri 1 Sedayu baru mempunyai beberapa media pembelajaran, 
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diantaranya adalah media sistem penerangan motor dan mobil, media 
sistem pengapian konvensional, media sistem pengisian, dan media sistem 
power window, namun media power window di sana dalam kondisi rusak 
dan juga belum adanya media pembelajaran mengenai sistem kelistrikan 
central lock. Oleh karena itu dibuatlah Proyek Akhir dengan judul 
“PEMBUATAN MEDIA PEMBELAJARAN SISTEM KELISTRIKKAN 
POWER WINDOW DAN CENTRAL LOCK SEBAGAI  MEDIA PRAKTIK 
KELISTRIKAN”. 
Sehingga diharapkan dengan adanya media pembelajaran ini siswa 
dapat memahami sistem kelistrikan power window dan central lock secara 
nyata dengan praktik langsung. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah di jelaskan, maka dapat 
diidentifikasi masalalah bahwa perlunya media pembelajaran sistem 
kelistrikan power window dan central lock sebagai sarana media 
pembelajaran praktik khususnya pada mata pelajaran yang berhubungan 
dengan kelistrikan. Kurangnya media pembelajaran tentang kelistrikan 
membuat siswa sulit dalam memahami apa yang didapat secara teori 
dengan apa yang ada di lapangan atau kenyataan serta kurangnya daya 
tarik siswa dalam melakukan praktik kelistrikan dikarenakan siswa hanya 
mempelajari secara umum tentang kelistrikan dan belum terdapat variasi 
dalam pembelajaran praktik.  
Di bengkel otomotif SMK Negeri 1 Sedayu sebenarnya sudah 
memiliki media pembelajaran khusus mengenai sistem kelistrikan power 
window namun kondisi media tersebut rusak dan belum memiliki media 
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pembelajaran sistem kelistrikan central lock padahal media tersebut sangat 
dibutuhkan oleh pengajar dan siswa untuk mempelajari sistem kelistrikan 
power window dan central lock agar mudah dalam penyampaian dan juga 
penerapannya. 
C. Batasan Masalah 
Karena keterbatasan fasilitas dan kemampuan, maka berdasarkan 
latar belakang dan identifikasi masalah penyusunan proyek akhir dibatasi 
dalam pembuatan media pebelajaran sistem kelistrikan power window dan 
central lock yaitu pembuatan dan pengujian hasil dari produk media 
pembelajaran sistem kelistrikan power window dan central lock. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah maka dapat dirumuskan masalah 
yang akan dipecahkan, yaitu diantaranya: 
1. Bagaimana membuat media pembelajaran sistem kelistrikan power 
window dan central lock untuk digunakan praktik perseoranagan? 
2. Bagaimana hasil kinerja media pembelajaran sistem kelistrikan power 
window dan central lock? 
E. Tujuan 
Berdasarkan rumusan masalah dapat diambil tujuan sebagai berikut: 
1. Membuat media pembelajaran sistem kelistrikan power window dan 
central lock sebagai sarana praktik perseorangan di bengkel Otomotif 
SMK Negeri 1 Sedayu. 
2. Mengetahui hasil kinerja media pembelajaran sistem kelistrikan power 
window dan central lock. 
 
4 
 
F. Manfaat 
Manfaat dari pembuatan media pembelajaran sistem kelistrikan power 
window dan central lock antara lain sebagai berikut: 
1.  Mempermudah siswa dalam memahami sistem kelistrikan power window 
dan central lock secara nyata atau praktek langsung. 
2.  Memberikan kemudahan pengajar dalam melakukan pembelajaran 
khususnya sistem kelistrikan power window dan central lock, karena di 
harapkan dengan praktik secara langsung siswa dapat dengan mudah 
memahami sistem kelistrikan power window dan central lock. 
3.  Dapat menambah ilmu dan pengalaman bagi mahasiswa yang membuat 
media pembelajaran sistem kelistrikan power window dan central lock. 
G. Keaslian Gagasan 
Gagasan dari proyek akhir ini merupakan hasil dari observasi 
lapangan di SMK Negeri 1 Sedayu. Pemikiran ini di dapat karena pentingnya 
sebuah media pembelajaran bagi siswa SMK untuk dapat lebih memahami 
konsep sebuah teknologi, dalam hal ini teknologi yang di maksud adalah 
sistem power window dan central lock yang di buat sebagai sarana praktik 
untuk siswa dalam bentuk media pembelajaran. Oleh karena itu penulis 
bermaksud untuk mengangkat proyek akhir yang berjudul “PEMBUATAN 
MEDIA PEMBELAJARAN SISTEM KELISTRIKKAN POWER WINDOW 
DAN CENTRAL LOCK SEBAGAI  MEDIA PRAKTIK KELISTRIKAN”. 
Sehingga dapat digunakan siswa SMK tersebut dalam melakukan 
praktek dengan mudah dalam pemahaman sistem tersebut. 
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BAB II 
PENDEKATAN PEMECAHAN MASALAH 
 
 
A. Aspek Perancangan Dalam Media 
Sebuah aplikasi media pembelajaran suatu sistem tentunya membutuhkan 
perencanaan, pemasangan dan pengujian. Perancangan media pembelajaran 
diupayakan tidak terjadi kesalahan. Pengajar dan Siswa harus merasa aman dan 
nyaman dalam menggunakan fasilitas yang ada. Media pembelajaran 
diupayakan meningkatkan kemampuan siswa dalam mempelajari aplikasi atau 
media tertentu, berikut adalah aspek pertimbangan pembuatan media 
pembelajaran. 
      1.    Pengertian Media Pembelajaran 
      Media adalah kata jamak dari medium berasal dari kata latin memiliki arti 
perantara (between). Secara definisi media adalah suatu perangkat yang dapat 
menyalurkan informasi dari sumber ke penerima informasi (Martinis Yamin, 
2007:176). “Media adalah teknologi pembawa pesan (informasi) yang dapat 
dimanfaatkan untuk keperluan pembelajaran” (Schramm, 1997). 
2.    Manfaat Media Pembelajaran 
       Menurut Martinis Yamin (2007:178) yang dikutip dari Kemp dan Dayton 
(1985), mengidentifikasi delapan manfaat media dalam kegiatan pembelajaran, 
yaitu : 
a.   Penyampaian materi pelajaran dapat diseragamkan. 
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b.   Proses pembelajaran menjadi lebih menarik. 
c.   Proses belajar siswa menjadi lebih interaktif. 
d.   Jumlah waktu belajar mengajar dapat dikurangi. 
e.   Kualitas belajar siswa dapat ditingkatkan. 
f.    Proses belajar dapat terjadi dimana saja dan kapan saja. 
g. Sikap positif siswa terhadap bahan pelajaran maupun terhadap proses   
belajar itu sendiri dapat ditingkatkan. 
h.   Peran guru dapat berubah kearah yang lebih positif dan produktif. 
Menurut Daryanto (2010) media mempunyai kegunaan, antara lain: 
a.   Memperjelas pesan agar tidak terlalu verbalistis. 
b.   Mengatasi keterbatasan ruang, waktu, tenaga dan daya indra. 
c.  Menimbulkan gairah belajar, interaksi lebih langsung antara murid dengan     
sumber belajar. 
d.   memungkinkan anak belajar mandiri sesuai dengan bakat dan kemampuan 
visual, auditori dan kinestetiknya. 
e. Memberi rangsangan yang sama, mempersamakan pengalaman dan 
menimbulkan persepsi sama. 
f. Proses pembelajaran mengandung lima komponen komunikasi, guru 
(kominikator), bahan pembelajaran, media pembelajaran, siswa 
(komunikan) dan tujuan pembelajaran 
3. Karakteristik Media Pembelajaran 
Menurut Daryanto (2010) media pembelajaran dibagi menjadi 2, yaitu: 
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a. Media pembelajaran dua dimensi merupakan media hanya memiliki ukuran 
panjang dan lebar yang berada pada satu bidang datar. Media pembelajaran 
dua dimensi meliputi media grafis (gambar), media bentuk papan dan media 
cetak yang berbentuk dua dimensi. 
b. Media pembelajaran tiga dimensi merupakan media pembelajaran tanpa 
proyeksi yang penyajiannya secara visual tiga dimensi. Media ini dapat 
berwujud sebagai tiruan yang mewakili aslinya. Media pembelajaran tiga 
dimensi meliputi prototype kendaraan (motor dan mobil), media pembelajaran 
yang berbentuk sama seperti barang nyata (media pembelajaran sistem rem, 
media pembelajaran sistem pengapian, dll). 
4. Pengelompokan Media Pembelajaran Berdasarkan Penggunaannya 
Penggolongan media pembelajaran berdasarkan penggunaannya dapat 
dibagi menjadi tiga (Midun, 2009) 
a. Media pembelajaran yang penggunaannya secara individual oleh peserta 
didik. Media jenis ini biasanya digunakan untuk uji kompetensi maupun 
sebagai bahan latihan, misal pemasangan sistem pengapian, sistem 
penerangan dan media praktik lainnya. 
b. Media pembelajaran yang penggunaannya secara berkelompok atau kelas, 
misal film, slides dan media proyeksi lainnya. 
c. Media pembelajaran yang penggunaannya secara masal, misalnya televisi 
dan radio. 
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B. Sistem Power Window 
Sistem power window merupakan rangkaian kelistrikan bodi kendaraan yang 
berfungsi untuk membuka dan menutup kaca pintu dengan mengunakan saklar, 
dimana saklar power window terpasang pada sisi bagian dalam pintu. Pada saat 
saklar power window ditekan akan memutarkan motor power window dan gerak 
putar ini akan diubah oleh regulator menjadi gerak naik dan turun untuk menutup 
atau membuka kaca pintu. 
1. Cara kerja power window 
Mekanisme pengangkat (regulator power window) adalah komponen 
terpenting pada sistem power window. Sebuah motor listrik kecil yang melekat 
pada regulator dengan menggunakan rasio gigi yang memberikan tenaga putar  
untuk mengangkat jendela kaca mobil, sekaligus menjaga agar kaca jendela 
mampu naik atau turun dengan lancar. 
Cara kerja power window adalah saat kunci kontak posisi ON arus dari 
baterai menuju sekering ke saklar power window master switch dan arus 
mengalir ke terminal power window switch. (Toyota electrical wiring diagram 
work book) 
Berikut beberapa contoh wiring diagram power window : 
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Gambar 1. Wiring Diagram Power Window Dua Pintu 
 
Gambar 2. Wiring Diagram Power Window Empat Pintu 
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2. Komponen Sistem Power Window 
a.  Saklar Utama Power Window 
Saklar utama power window terletak di pintu pengemudi dan dapat 
mengontrol semua. Saklar utama power window terdiri dari saklar power window 
pintu pengemudi dan penumpang. (Buntarto, 2015 : 85) 
b. Saklar Tunggal Power Window 
Masing - masing saklar power window berfungsi untuk menggerakan motor 
power window dari masing - masing kaca pintu. Letak dari saklar power window 
ada pada masing – masing pintu penumpang. (Buntarto, 2015 : 86) 
c. Motor Power Window 
Motor penggerak regulator berputar searah jarum jam atau arah sebaliknya 
menggerakan regulator jendela untuk dirubah menjadi gerak naik turun. Jenis 
motor yang digunakan pada sistem power window adalah motor DC. Motor listrik 
menggunakan energi listrik dan energi magnet untuk menghasilkan energi 
mekanis. Operasi motor tergantung pada interaksi dua medan magnet. Secara 
sederhana dikatakan bahwa motor listrik bekerja dengan prinsip bahwa dua 
medan magnet dapat dibuat berinteraksi untuk menghasilkan gerakan. Tujuan 
motor adalah untuk menghasilkan gaya yang menggerakkan (torsi). (Buntarto, 
2015 : 88) 
d. Fuse 
Fuse atau sekering adalah komponen yang banyak digunakan sebagai 
pencegah kerusakan rangkaian akibat kelebihan arus. Sekering mempunyai 
bagian yang mudah meleleh akibat aliran arus yang dilindungi oleh badan 
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sekering yang biasanya terbuat dari tabung kaca atau plastik, tegangan baterai 
diberikan melalui bagian batang penghantar utama. Salah satu ujung sekering 
dihubungkan dengan bagian tersebut dan satu ujung lainnya dihubungkan 
dengan rangkaian yang diamankannya. Sekering yang dipakai pada kendaraan 
dapat dikelompokan menjadi dua macam, yaitu sekring tipe tabung kaca 
(cartridge) dan sekering tipe bilah (blade). Sekering tipe tabung kaca berbentuk 
silinder yang pada bagian ujungnya terdapat penutup yang terbuat dari logam 
yang di dalamnya juga terhubung dengan elemen logam pengaman. Sekering 
jenis bilah bentuknya pipih dengan dua kaki yang dapat diselipkan pada dudukan 
sekering. Kaki sekering tersebut satu sama lain terhubung melalui elemen logam 
tipis sebagai elemen pengaman. (Anonim, 2009). 
e. Kunci kontak 
Dalam rangkaian kelistrikan mobil kunci kontak (KK) berfungsi untuk 
menyambung dan memutus arus aliran listrik dari baterai ke sistem pengapian, 
sistem penerangan, sistem pengisian, 14 sistem AC dan sistem lain yang 
membutuhkan arus listrik. Pada sistem power window, kunci kontak berfungsi 
untuk mentransmisikan sinyal ON, ACC atau LOCK ke saklar utamapower 
window. Sinyal ini dipakai hanya untuk mengontrol fungsi key-off dari power 
window. (Buntarto, 2015 : 41) 
f. Baterai 
Secara umum baterai digunakan pada suatu kendaraan yang berfungsi 
sebagai sumber energi listrik pada kendaraan. Pada rangkaian power window 
baterai berfungsi sebagai sumber arus utama yang digunakan untuk 
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memberikan arus pada motor power window dan alirannya dikontrol oleh saklar 
power window.  
C. Sistem Central Door Lock 
Sistem pengaman central door lock mempunyai fungsi utama untuk 
mengunci semua pintu mobil secara bersamaan yang dapat dikendalikan oleh 
pengunci pada pintu sisi pengemudi. Jika knop atau tuas yang berada sisi 
pengemudi ditarik atau ditekan maka pintu dengan sistem ini semua pintu akan 
terkunci atau terbuka secara bersamaan. 
1. Sistem Pengaman Pada Mobil 
Sistem pengaman yang digunakan pada mobil mempunyai berbagai jenis, 
berikut ini beberapa jenis yang telah digunakan pada mobil yaitu : 
a. Sistem Pengaman Kunci Pintu Secara Manual 
Sebelum digunakannya sistem pengaman penguncian pintu secara electric 
(Central Door Lock) pada beberapa jenis mobil, sebelumnya menggunakan 
sistem penguncian khusus secara manual. Cara kerja dari sistem ini keseluruhan 
secara mekanik yaitu jika dioperasikan dari bagian dalam mobil, pengemudi atau 
penumpang tinggal menarik tuas pengunci yang berada pada pintu mobil bagian 
dalam maka tuas tersebut akan menarik pengunci pintu pada posisi terbuka. 
Sebaliknya jika pintu tersebut akan dikunci maka pengemudi atau penumpang 
tinggal mendorong tuas yang ada knopnya pada bagian ujung tersebut, maka 
tuas akan mendorong pada posisi mengunci sehingga pintu mobil tersebut tidak 
dapat dibuka dari dalam maupun dari luar, sebelum tuas tersebut ditarik kembali 
dari dalam atau dibuka dari luar menggunakan anak kunci. 
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b. Sistem Pengaman Mobil Central Door Lock Dengan Remote Control 
Sistem pengaman Central Door Lock ini mempunyai fungsi utama untuk 
mengunci semua pintu mobil secara bersamaan yang dapat dikendalikan dari 
salah satu pengunci pintu mobil yang terletak pada pintu pengemudi. Jika knop 
yang berada pada pintu pengemudi sebelah kanan ditarik atau ditekan dari 
dalam maka dengan sistem ini semua pintu akan terkunci atau terbuka secara 
bersamaan. Selain dapat dioperasikan secara manual tersebut, sistem ini dapat 
dioperasikan menggunakan Remote Control dari jarak jauh yaitu untuk posisi 
Lock dan Unlock. Sistem pengaman ini mempunyai beberapa komponen utama 
yaitu actuator (motor), main board, module, actuator, sirene, LED, dan Remote 
Control yang kesemuannya itu jika dirangkai akan menjadi satu kesatuanuntuk 
mendukung cara kerjanya. 
2. Konsep Kerja dari Central Door Lock 
Konsep kerja secara garis besar dari rangkaian Central Door Lock ini 
terpusat pada bagian Main Board sebagai komponen pengatursinyal ke masing 
– masing komponen yang lain. Jika dalam mesinmobil dengan sistem EFI, Main 
Board pada unit ini tugasnya sama dengan ECU pada mesin tersebut, yang 
fungsi utamanya untuk menerima sinyal input dari masing - masing sensor yang 
ada pada rangkaian tersebut dan kemudian meneruskan sinyal input tersebut 
kekomponen yang lain sebagai Output. Contoh komponen yang berfungsi 
sebagai sensor pada rangkaian unit Central Door Lock ini adalah Door Switch 
yang akan memberikan sinyal kedalam Main Board. selanjutnya Output dari 
Main Board ini berupa sinyal arus yangakan diteruskan ke motor utama untuk 
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perintah kerja pada posisi Lock maupun Unlock. Dalam mian board terdapat 
kabel utama yang berfungsi sebagai berikut : 
a. Satu kabel sebagai sumber arus dari baterai. 
b. Satu kabel sebagai massa 
c. Dua kabel sebagai saluran input kedalam Main Board yaitu masing - masing 
dari Ignition Switch dan Brake Switch. 
d. Delapan kabel sebagai saluran Output dari Main Board yaitu satu kabel 
Memory LED, dua kabel Tail Light, satu kabel Sirene, dua kabel Control 
Module dan dua kabel ke Actuator / motor. 
Berikut beberapa contoh Wiring Diagram Central Lock: 
 
Gambar 3. Wiring Diagram Central Lock Dua Pintu 
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Gambar 4. Wiring Diagram Central Lock Empat Pintu 
3. Rincian Fungsi Masing – Masing Komponen Central Door Lock 
a. Central Module 
Central Module pada sistem Central Door Lock berfungsi untuk mengatur 
arah aliran arus yang masuk ke dalam motor Central Door Lock untuk dua posisi 
Lock dan Unlock (Buntarto, 2015 : 33) 
       Kabel utama yang ada pada Central Module bermacam – macam ada yang 
menggunakan 8 kabel dan 6 kabel akan tetapi mempunyai fungsi yang sama 
sebagai berikut : 
1). Satu kabel sebagai sumber arus utama 
2). Satu kabel sebagai massa 
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3). Dua kabel ke masing – masing motor untuk mengatur arus kerja motor untuk 
posisi lock dan unlock yang dirangkai secara paralel untuk semua motor 
central door lock. 
4). Dua kabel dari Main Board untuk aktifasi Central Module yaitu pada saat 
sistem ini diaktifkan dengan kendali Remote Control untuk posisi Lock 
maupun Unlock maka Main Board akan memberikan sinyal Output ke Module 
untuk prosesaktifasi. 
b. Motor Central Door Lock 
Motor Central Door Lock pada door lock, actuator menggunakan motor DC 
sebagai penggeraknya seperti terlihat pada gambar 5. Kelebihan motor DC 
adalah dapat diubah arah putarannya dengan mengubah arah arus listriknya. 
Sedangkan motor Central Door Lock berfungsi sebagai actuator untuk 
menggerakkan tuas pengunci pada pintu mobil untuk posisi Lock gerakan motor 
turun dan posisi Unlock gerakan motor naik. Motor menggunakan sistem 
solenoid yaitu bila arus masuk melalui electromagnetic dalam satu arah, maka 
magnet akan terbangkit dan bergerak maju menyebabkan plunger (yang 
menempel pada magnet) akan ikut bergerak dengan arah yang sama maka hal 
ini akan mendorong tuas pengunci pintu akan bergerak turun pada posisi Lock. 
Bila arus mengalir dari sisi yang berbeda, maka magnet dan plunger akan 
bergerak ke arah yang berlawanan sehingga pergerakan ini akan mendorong 
tuas pengunci pintu akan bergerak naik dan pintu pada posisi Unlock. (Buntarto, 
2015 : 34) 
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Gambar 5. Motor Central Door Lock 
Jumlah kabel yang ada pada motor Central Door Lock, untuk motor utama dan 
motor tambahan jumlahnya berbeda, yaitu: 
1). Pada motor utama jumlah kabelnya ada 5 buah yaitu masing – masing kabel 
aktifasi Output sinyal dari Control Module yang dirangkai secara paralel dengan 
motor tambahan dan 21 dua kabel sebagai saluran sinyal dari Main Board dan 1 
kabel lagi sebagai massa dari ( - ) baterai. 
2). Pada motor tambahan jumlah kabelnya hanya ada dua buah seperti tampak 
pada gambar 6, yaitu masing masing kabel input sinyal dari Control Module 
untuk mengatur pergerakan motor posisi turun untuk Lock dan naik untuk Unlock 
yang dirangkai secara paralel dengan motor yang lainnya. 
 
Gambar 6. motor central lock tambahan 
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D.  Bahan Rangka 
Rangka media pembelajaran dibuat untuk menyangga atau menempelkan 
papan peraga, rangka terbuat dari besi profil dengan ukuran 20x20x1.5 mm. 
Besi profil merupakan besi yang berpenampang profil dengan bentuk tertentu 
dan berupa batangan atau lonjoran dengan panjang pada umumnya 6 meter. 
Besi yang di pakai untuk membuat media pembelajaran adalah : 
1. Besi siku 
 Besi siku adalah besi yang bentuknya siku atau memiliki sudut 90 derajat. 
Panjang besi siku ini adalah 6 meter. Biasanya, besi siku digunakan untuk 
membuat rak besi, tower air, konstruksi tangga, dan konstruksi besi lainnya. 
Jenis besi ini banyak digunakan karena profilnya yang kokoh dan tahan lama 
sehingga cocok untuk keperluan konstruksi
Roda troli yang dipilih yaitu roda troli jenis roda karet medium duty ranger 
yang berukuran 3” yang mampu menahan beban dengan berat maksimal 250 kg 
contoh roda dapat dilihat pada gambar 7. 
 jangka panjang karena bisa bertahan 
hingga bertahun – tahun. (Anonim 2011) 
2. Besi Hollow 
Besi hollow adalah besi berbentuk pipa kotak. Besi hollow terbuat dari besi 
galvanis, stainless atau besi baja dan digunakan untuk rangka bagian bawah 
karena besi hollow dinilai kuat untuk menopang beban yang cukup berat. Besi 
hollow di pakai untuk membuat kaki-kaki atau penopang rangka media 
pembelajaran. (Anonim 2011) 
3. Roda Troli 
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Roda troli digunakan dalam media pembelajaran untuk mempermudah saat 
memindahkan atau menggeser media pembelajaran. 
 
Gambar 7. Roda Troli 
E.  Bahan Papan Peraga 
Papan peraga terbuat dari bahan acrylic dengan ketebalan 3 mm seperti 
tampak pada gambar 8. Acrylic adalah merupakan lembaran plastic yang 
istimewa dan mempunyai ketahanan terhadap segala cuaca, mudah dibentuk 
dan tembus cahaya. Acrylic juga sedikit sekali menyerap sinar yang melalui 
material tersebut. Disinilah letak perbedaan optis yang utama antara kaca dan 
acrylic. Walaupun bening, kaca menyerap sinar yang masuk sehingga semakin 
tebal kaca tersebut maka semakin sedikit sinar yang dapat melaluinya, maka 
sifat transparannya makin berkurang. Pada acrylic, penyerapan sinar yang 
terjadi demikian kecil sehingga walaupun ketebalannya bertambah, sifat 
transparannya tidak banyak terpengaruh.                          .  
      Perbedaan yang lain adalah kaca lebih bersifat getas dibandingkan acrylic. 
Acrylic bersifat lebih elastis, sehingga secara teknis lebih dapat bertahan pada 
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pengeboran. Disamping itu, hal yang merugikan adalah kaca akan berlumut, 
sedangkan akrilik tidak.  
 
Gambar 8. Acrylic 
F.  Komponen Kelistrikan 
Komponen kelistrikan adalah suatu komponen atau bahan yang di 
pergunakan untuk menyalurkan arus kelistrikan dari satu komponen ke 
komponen lain. Media pembelajaran membutuhkan penyambung arus kelistrikan 
diantaranya : 
1. Kabel 
Kabel adalah panjang dari satu atau lebih inti penghantar (urat), baik yang 
berbentuk solid maupun serabut yang masing-masing dilengkapi dengan 
isolasinya sendiri dan membentuk suatu kesatuan. (Zamtinah, 2000 : 31). 
Kabel dikelompokkan menjadi 3 macam kelompok utama yang didisain 
berdasarkan kondisi yang berbeda baik besarnya arus yang mengalir, 
temperature dan kegunaan, kabel tersebut antara lain:  
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a. Kabel Tegangan Rendah 
Sebagaian besar kabel yang terdapat dalam kendaraan adalah kabel yang 
bertegangan rendah (low-voltage wire). 
b. Kabel Tegangan Tinggi (Pada Sistem Kelistrikan Kendaraan) 
Kabel tegangan tinggi biasanya dipakai dalam sistem pengapian pada 
kendaraan untuk menghubungkan komponen koil dengan busi. 
c. Kabel-Kabel yang di Isolasi 
Kabel ini dirancang untuk mencegah gangguan yang ditimbulkan sumber dari 
luar dan digunakan sebagai signal lain, sehingga sering dipasang sebagai kabel 
antena radio, ignition signal line, oxygen signalline dan sebagainya. Beberapa 
tipe kabel dibuat dengan tujuan berbeda dan digunakan dalam beberapa kondisi 
yang berbeda pula (besar arus yang mengalir, temperatur, penggunaan dan lain-
lain). 
Contoh kode warna kabel yang umum ditemui pada sistem kelistrikan 
kendaraan dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 1. Contoh Warna Kabel 
B = Black (hitam) O = Orange (oranye) 
Br = Brown (coklat) Sb = Sky Blue (biru langit) 
Ch = Chocolate (coklat tua) R/B = Red/Black (merah/hitam) 
Dg = Dark Green (hujau tua) L/B = Blue/Black (biru/hitam) 
B/L = Black/Blue (hitam/biru) P = Pink (merah muda) 
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G = Green (hijau) R = Red (merah) 
Gy = Gray (abu-abu) V = Violet (ungu) 
Lg = Light Green (hijau muda) L = Blue (biru) W = White (putih) 
  
Untuk kabel bergaris huruf di depan gari miring menunjukan warna dasar 
atau dominan, sedangkan yang di belakang menunjukan warna garis. 
2. Konektor 
Konektor adalah komponen yang berfungsi untuk menghubungkan satu 
rangkaian elektronika ke rangkaian elektronika lainnya maupun untuk 
menghubungkan suatu perangkat dengan perangkat lainnya. Pada umumnya 
konektor terdiri dari konektor plug  dan konektor socket. (Anonim 2010) 
Konektor plug (male) atau sering disebut konektor laki-laki merupakan 
konektor yang berbentuk menonjol keluar seperti tampak pada gambar 9. 
 
Gambar 9. Konektor Plug  
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Konektor socket (female) merupakan konektor yang berbentuk lobang, 
lobang ini berfungsi untuk memasukan konektor plug (male) seperti pada 
gambar 10. 
 
Gambar 10. Konektor Socket  
G.  Alat 
Alat pada pembuatan media pembelajaran ini sangat dibutuhkan karena 
untuk membuat media pembelajaran ini membutuhkan alat yang digunakan 
untuk memotong, merakit maupun finishing. Berikut alat yang digunakan dalam 
pembuatan media pembelajaran sistem power window dan central lock : 
1. Gerinda Tangan 
Gerinda tangan dibutuhkan untuk memotong besi dan menghaluskan besi 
yang telah dipotong dan menghaluskan permukaan bekas pengelasan sehingga 
permukaan menjadi rata dan rapi. 
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2. Las Listrik 
Las listrik digunakan untuk menyambung besi yang sudah dipotong sehingga 
dapat menjadi kerangka sebuah media. 
3. Mesin Bor Tangan 
Bor tangan digunakan untuk melubangi beberapa bagian yang digunakan 
sebagai dudukan papan peraga dan lubang untuk meletakan komponen di 
papan media. 
4. Mistar 
Mistar digunakan untuk mengukur bagian yang akan dipotong supaya bagian 
yang dipotong ukurannya sama. 
5. Penanda 
Penanda atau penitik digunakan untuk menandai bagian yang diukur dan 
akan dipotong. 
6. Kunci 10 
Kunci 10 digunakan untuk mengencangkan baut antara kerangka dan papan, 
serta untuk mengencangkan komponen yang di pasang pada papan. 
7. Gunting Kabel 
Gunting kabel digunakan untuk menggunting kabel sesuai kebutuhan dalam 
merangkai komponen pada media yang dibuat. 
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8. Obeng (+ -) 
Obeng digunakan untuk memasang dan melepas baut pada komponen. 
9. Solder 
Solder digunakan untuk menyambung kabel dan skun.  
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BAB III 
KONSEP RANCANGAN 
 
A. Analisa Kebutuhan 
Pembuatan media pembelajaran power window dan central lock memerlukan 
persiapan, persiapannya antara lain berkoordinasi dengan pihak SMK untuk 
menentukan bentuk dari media, bahan yang akan digunakan, tinggi dari media 
serta lebar media, untuk itu diperlukan alat dan komponen yang tepat. Alat dan 
bahan tersebut harus dapat digunakan dan bekerja sesuai dengan fungsinya. 
Dalam pembuatan media pembelajaran sistim power window dan central lock 
ada beberapa faktor yang menjadi pertimbangan, antara lain: 
1. Menghasilkan tampilan yang menarik dan rapi. 
2. Media dapat menjelaskan rancangan pembelajaran yang tercantum dalam 
silabus. 
Proses pemasangan komponen-komponen dilakukan setelah sebelumnya 
dilakukan perancangan lay out untuk memastikan letak komponen tersebut agar 
pemasangannya dapat terpasang dengan baik dan dapat bekerja sesuai dengan 
fungsi masing-masing, setelah penentuan tata letak pemasangan komponen 
maka selanjutnya menentukan panjang dan lebar papan akrilik yang akan 
digunakan, serta menentukan panjang dan lebar serta tinggi rangka media, 
setelah itu menentukan jumlah soket yang akan digunakan dalam rangkaian dan 
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juga panjang kabel yang akan digunakan untuk merangkai semua komponen 
yang akan dipasang.  
Penempatan komponen mulai dari pengukuran panjang dan lebar komponen 
untuk seterusnya digambar pada kertas dengan skala tertentu, kemudian 
menghitung panjang dan lebar akrilik yang akan dipakai untuk papan media 
pembelajaran. 
B. Rancangan Media Pembelajaran Power Window dan Central Lock 
Konsep media pembelajaran power window dan central lock ini dapat 
terealisasikan dengan baik apabila diawali dengan perancangan. Secara pokok 
media pembelajaran ini terdiri dari:  
1. Kerangka 
Kerangka digunakan sebagai tempat pemasangan papan media 
pembelajaran.  
2. Papan media pembelajaran 
Papan media ini berfungsi sebagai tempat meletakan atau menempelkan 
komponen-komponen sistem power window dan central lock. 
Kerangka dan papan dibuat secara terpisah, kerangka dibuat manual dengan 
menggunakan bahan besi hollow atau besi kotak serta besi L atau besi siku dan 
disambungkan dengan menggunakan las, membuat rangka bisa dilakukan 
sendiri karena tehnik pengelasan sudah diajarkan di kampus, sedangkan papan 
media dibuat menggunakan akrilik dan harus menggunakan mesin khusus untuk 
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mencetak dan membuat lubang di papan tersebut, sehingga untuk membuat 
papan akrilik ini di lakukan di percetakan akrilik. Berikut penjelasan cara 
pembuatan rangka dan papan media : 
1. Rangka Media Pembelajaran 
a. Rancangan Rangka 
Sebelum membuat media pembelajaran power window dan central lock, 
maka terlebih dahulu dibuat gambaran awal bentuk media pembelajaran 
tersebut. Gambar 11, 12, 13 dan 14 ini dibuat sebagai gambaran awal bentuk 
media pembelajar agar nantinya tidak asal-asalan dalam membuat media 
pembelajaran. 
 
Gambar 11.Rangka Media Pembelajaran Power Window Tampak Depan 
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Gambar 12. Rangka Media Pembelajaran Power Window Tampak Samping 
  
Gambar 13. Rangka Media Pembelajaran Central Lock Tampak Depan 
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Gambar 14. Rancangan Media Pembelajaran Central Lock Tampak Samping 
b. Bahan Rangka 
Bahan yang digunakan untuk membuat rangka media pembelajaran sistem 
power window dan central lock menggunakan bahan seperti tabel berikut : 
Tabel 2. Bahan Rangka Media 
No Nama Bahan Jumlah 
1 Besi  Hollow 30mm x 30mm x 1,8mm 2 Buah 
2 Besi Siku15 mmx 15mm x 1,8mm 2 Buah 
3 Pilox Warna Putih 2 Kaleng 
4 Pilox Warna Biru 2 Kaleng 
5 Baut 10 mm 32 buah 
6 Roda 2 set 
  
31 
 
c. Proses Pembuatan Rangka 
1). Langkah Pemotongan Besi 
Untuk pembuatan kerangka yang sudah disesuaikan dengan gambar dan 
kebutuhan tempat peletakan papan peraga, kemudian langkah selanjutnya 
adalah : 
a). Mempersiapkan alat yang akan digunakan, yaitu : meteran, penanda, mata 
potong gerinda dan mesin gerinda potong 
b). Mempersiapkan bahan yang akan di potong, yaitu : besi hollow dan besi siku 
c). Mengukur panjang besi yang akan dipotong dengan ukuran 101 cm, 82 cm, 
91 cm, 64 cm, 90 cm, 21 cm dan 40 cm  dengan menggunakan meteran 
d). Menandai titik yang akan dipotong dengan penanda 
e). Memasang mata potong gerinda 
f). Menggerinda besi yang sudah diukur dan ditandai 
g). Merapikan bekas potongan 
h). Merapikan alat dan sisa bahan yang tidak terpakai 
Waktu yang dibutuhkan dalam proses pemotongan besi yang akan 
digunakan sebagai rangka media ini adalah 5 jam. 
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2). Langkah Penyambungan Rangka 
Setelah semua bahan telah dipotong sesuai dengan ukuran yang sudah 
ditentunkan, maka langkah selanjutnya adalah menyambung potongan-potongan 
besi dengan menggunakan mesin las listrik. Berikut langkah pengelasan rangka : 
a). Mempersiapkan alat yang akan digunakan, yaitu : mesin las busur listrik, 
elektroda, kacamata pengelasan las busur listrik, tang, palu, sikat kawat dan 
mistar siku 
b). Mempersiapkan bahan yang akan digunakan, yaitu : besi hollow dan besi 
siku yang telah dipotong 
c). Menghubungkan arus min (-) mesin las ke besi yang akan dilas 
d). Memasang elektroda ke plus (+) mesin las, elektroda yang dipakai adalah 
elektroda AWS E 6013 dengan diameter 2,6 mm 
e). Menata atau merangkai rangka yang akan dilas dengan menggunakan mistar 
siku untuk menata setiap sudut 
f). Menyetel tegangan dan arus las pada posisi tegangan 220 Volt dan arus 80 
Ampere karena ketebalan besi yang akan dilas 1.8mm, maka dengan arus 
80 Ampere diharapkan besi yang dilas tidak berlubang karena arus tidak 
terlalu besar 
g). Memulai pengelasan dengan cara menempelkan elektroda ke besi yang 
akan disambung menggunakan mesin las, proses pengelasan dimulai dari 
penyambungan dudukan papan akrilik atau rangka bagian atas, kemudian 
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menyambung kaki atau penyangga dan terakhir mengelas dudukan untuk 
roda. 
h). Menghilangkan lapisan penutup las dengan palu 
i). Membersihkan sisa-sisa bekas pengelasan dengan sikat kawat 
j). Merapikan alat dan sisa bahan yang tidak terpakai 
Waktu yang dibutuhkan untuk proses penyambungan rangka media ini 
adalah 13 jam. 
3). Langkah Merapikan Rangka 
Setelah semua bahan rangka telah disambung dengan menggunakan las 
busur listrik, maka langkah selanjutnya adalah membuat lubang pada bagian 
yang akan digunakan sebagai dudukan papan peraga dan merapikan bekas 
pelubangan serta bekas pengelasan. Berikut langkahnya : 
a). Mempersiapkan alat yang akan digunakan, yaitu : bor tangan, mata bor, 
penanda, dan gerinda penghalus  
b). Menandai bagian rangka yang akan dibor sebagai dudukan papan dengan 
penanda 
c). Memasang mata bor 10mm ke bor 
d). Mengebor bagian rangka yang telah ditandai 
e). Menghaluskan bekas pengeboran dan bekas pengelasan dengan gerinda 
penghalus 
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f). Merapikan alat dan sisa bahan yang tidak terpakai 
Waktu  yang  dibutuhkan  dalam  proses  merapikan  rangka  media  ini  
adalah 8 jam. 
4). Finishing  
Dalam proses finishing ini dilakukan pewarnaan pada rangka supaya 
nantinya rangka tidak berkarat dan terlihat menarik. Karat dapat meyebabkan 
korosi yang dapat mengurangi umur dari besi yang digunakan sebagai rangka. 
Dalam finishing prosesnya adalah sebagai berikut : 
a). Mempersiapkan alat yang akan digunakan, yaitu : amplas dan kunci pas 10 
b). Mempersiapkan bahan yang akan digunakan, yaitu : pilox dasar, pilox warna 
biru, roda dan baut 10 mm 
c). Mengamplas rangka untuk menghilangkan karat dan kotoran 
d). Mencuci rangka supaya bersih dari sisa pengamplasan 
e). Menjemur rangka sampai kering 
f). Menyemprot rangka dengan warna dasar atau primer 
g). Mengeringkan rangka bekas pewarnaan dasar 
h). Menyemprot rangka dengan warna sekunder, yaitu warna biru 
i). Mengeringkan rangka bekas pewarnaan sekunder 
j). Memasang roda dan baut 10 mm 
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k). Mengencangkan baut dengan kunci ring 10 
l). Merapikan alat dan sisa bahan yang tidak terpakai 
Waktu yang dibutuhkan untuk pengerjaan finishing rangka media ini adalah 
10 jam.  
2. Papan Media Pembelajaran 
a. Rancangan 
Papan media digunakan untuk menempelkan atau meletakan komponen 
yang dipakai dalam media. Papan media juga terdiri dari komponen-komponen 
yang menempel pada papan tersebut, sebelum memulai pembuatan papan 
media terlebih dahulu dilakukan pemilihan bahan yang akan digunakan, ada 
beberapa identifikasi yang perlu dilakukan sebelum memulai langkah pembuatan 
papan media, diantaranya : 
1). Pemilihan Saklar Power Window 
Proses buka dan menutup kaca pintu diatur oleh saklar, pemilihan saklar 
juga berpengaruh terhadap kinerja sistem power window terutama tentang usia 
pakai. Saklar yang akan digunakan yaitu satu buah saklar kombinasi dan satu 
buah saklar tunggal. Saklar kombinasi dipasang pada sisi pengemudi, saklar 
kombinasi yang dipilih adalah saklar kombinasi yang dapat berfungsi sebagai 
saklar utama yang dapat mengontrol semua kaca pintu. Saklar tunggal hanya 
berfungsi pada satu pintu saja yang posisinya diletakan pada pintu sisi 
penumpang. 
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2). Pemilihan Motor Power Window 
Pemilihan motor power window ini menggunakan motor kendaraan Mazda 
seri 323, karena pada saat power window naik dan turun jalur atau kawat yang 
menggerakan kaca terlihat gerakannya. 
3). Pemilihan Soket dan Kabel 
Soket dan kabel merupakan komponen penting dalam media pembelajaran 
sistem power window karena soket dan kabel inilah yang berfungsi untuk 
menyalurkan arus listrik dari satu komponen ke komponen lainnya. Pemilihan 
soket dan kabel berdasarkan kebutuhan yang akan digunakan yaitu soket 
berjenis banana jack karena soket ini mudah digunakan dan semua media 
pembelajaran yang ada di SMK juga menggunakan soket jenis ini, serta 
pemilihan kabel menggunakan kabel tegangan rendah karena arus yang akan 
digunakan merupakan arus tegangan rendah. 
4). Rancangan Pemasangan Komponen 
Proses pemasangan power window pada media pembelajaran masih 
dilakukan langkah – langkah khusus pada masing – masing komponen 
pendukung power window, seperti pembuatan lubang pada papan akrilik, 
pelubangan papan akrilik dilakukan untuk menempelkan power window dan juga 
soket. 
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5). Rangkaian kelistrikan power window 
Rangkaian kelistrikan menggunakan sebuah saklar utama dan dan satu 
saklar tunggal dengan sekering. Satu sekering digunakan untuk dua pintu. 
Tujuannya adalah bila terjadi korsleting maka sekering putus. Pada rangkaian 
kelistrikan penyambungan kabel ke masing – masing komponen menggunakan 
sambungan konektor tipe 8 pin akan tetapi yang digunakan hanya 7 pin pada 
saklar utama sesuai dengan jumlah terminal yang digunakan, pada saklar 
tunggal sambungan konektor menggunakan tipe 6 pin tapi yang digunakan 
hanya 5 pin sesuai dengan jumlah terminal yang ada. Penggunaan sambungan 
konektor bertujuan untuk lebih memudahkan untuk melepas ataupun memasang 
kabel pada masing – masing komponen tanpa harus melepas rangkaian 
keseluruhan, tentu saja itu akan mempersulit jika terjadi keruskan pada 
rangkaian, dan lebih mudah jika melakukan pengecekan pada rangkaian jika 
menggunkan sambungan konektor tinggal melepas sambungannya saja, itu 
akan lebih efektif dalam pengecekan rangkaian. 
6). Motor Door lock 
Dalam pemasangannya letak motor central door lock berada pada masing – 
masing pintu mobil yang berfungsi sebagai penggerak batang pengunci pintu 
posisi lock dan unlock. Letak pemasangan motor pada masing – masing pintu 
mobil ini harus tepat karena pada ujung bagian motor ini dikaitkan dengan 
batang pengunci pintu yang terhubung dengan tuas knop pengunci manual dari 
dalam mobil, sehingga pemasangannya harus lurus / sejajar dengan batang 
pengunci dengan tujuan pada saat proses lock dan unlock dapat bekerja dengan 
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lancar, karena jika pemasangannya miring maka saat proses lock dan unlock 
motor tidak akan bekerja maksimal karena motor akan bekerja lebih berat karena 
posisi batang pengunci dengan motor tidak lurus dan motor cenderung tertarik 
ke samping, hal ini juga akan membuat umur pemakaian motor akan lebih 
pendek karena bekerjanya motor akan lebih berat. Dalam media pembelajaran 
pemasangan motor dibuat bertumpuk dua dan sejajar dua, motor utama berada 
di sisi kanan bawah dan 3 motor lain di pasang di sisi kanan atas, kiri atas dan 
kiri bawah. 
7). Module Central Door Lock 
Module merupakan komponen yang mempunyai fungsi untuk memberikan 
sinyal aliran arus pada motor central door lock untuk posisi lock dan unlock. 
Dalam penempatan module pada posisi di luar atau di depan, karena siswa 
dapat melihat langsung bagaimana bentuk dari module central door lock. 
8). Rangkaian Kelistrikan Central Door Lock 
Pada rangkaian kelistrikan central door lock rangkaian utamanya tetap 
mengikuti wiring diagram dari buku manual yang terdapat pada saat pembelian 
komponen central door lock.  
b. Bahan 
Bahan yang digunakan untuk membuat rangka media pembelajaran sistem 
power window dan central lock menggunakan bahan seperti table berikut : 
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Tabel 3 : Bahan Papan Media 
No Nama Bahan Jumlah 
1 Papan Akrilik 101cm x 82cm 1 Papan 
2 Papan Akrilik 91cm x 64cm 1 Papan 
3 Papan Akrilik 101cm x 20cm 1 Papan 
4 Papan Akrilik 91cm x 20cm 1 Papan 
5 Jek Banana  54 Set 
6 Steker Bust 49 Set 
7 Kabel Bodi Besar 6 Meter 
8 Kabel Bodi Kecil 20 Meter 
9 Jumper Accu 4 Buah 
10 Baut 10 mm 16 Buah 
11 Soket 25 Buah 
12 Rumah Fuse dan Fuse 1 Buah 
13 Power Window kanan dan Kiri 2 Buah 
14 Saklar Power Window 3 Buah 
15 Kunci Kontak 1 Buah 
16 1 Set Central Lock 1 Set 
17 Saklar Pengunci 1 Buah 
 
c. Proses Pembuatan Papan Media 
Sebelum membuat papan media, terlebih dahulu dilakukan pendesainan 
papan yang meliputi, desain tata letak komponen dan desain simbol-simbol pada 
aplikasi power window dan central lock, proses medesain ini memakan waktu 15 
jam. Pembuatan papan media memerlukan waktu yang cukup lama karena 
setelah langkah mendesain selesai, maka hasil desain tadi masih harus di 
masukan ke jasa cutting dan sablon acrylic untuk mencetak simbol-simbol yang 
ada pada papan peraga, saat sudah masuk ke dalam jasa cutting dan sablon 
harus menunggu antrian cetak yang biasanya memakan waktu selama 24 jam. 
Untuk gambar papan media bisa dilihat pada lampiran 2 dan lampiran 3.  
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Langkah setelah proses cutting dari percetakan selesai adalah langkah 
pemasangan steker bust pada lubang yang sudah dibuat pada papan media, 
pemasangan steker bust ini disesuaikan dengan arus yang dilalui arus positif (+) 
steker bust berwarna merah dan arus negative (-) steker bust berwarna hitam, 
hal ini dimaksudkan supaya tidak terjadi kesalahan yang dapat mengakibatkan 
konsleting arus. Pemasangan steker bust menggunakan kunci 10 untuk 
mengencangkan baut. 
Pemasangan berikutnya setelah steker bust adalah perakitan komponen ke 
papan media, perakitan komponen power window dan central lock memerlukan 
beberapa tahapan, yaitu : 
1) Pemasangan Komponen Power Window 
a). Pemasangan Motor Power Window 
(1).  Menyiapkan alat yang akan digunakan, yaitu : kunci pas 10 
(2). Menyiapkan bahan yang akan digunakan, yaitu : papan akrilik, motor power 
window dan baut 10 mm  
(3). Memasang power window ke papan. Caranya dengan memasukan baut 
tanam yang ada pada motor power window dan regulator kaca ke lubang 
yang sudah dibuat pada papan akrilik 
(4). Memasang mur 10mm ke baut motor power window dan baut regulator yang 
sudah di masukan ke lubang 
(5). Mengencangkan mur dengan kunci pas 10mm 
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(6). Merapikan alat dan sisa bahan yang tidak terpakai 
Waktu yang digunakan dalam pemasangan komponen motor power window 
adalah 20 menit. 
b). Pemasangan Saklar Power Window 
(1).  Menyiapkan alat yang akan digunakan, yaitu : plastic stel 
(2).  Menyiapkan bahan yang akan digunakan, yaitu : papan akrilik dan saklar 
power window   
(3).  Memberi lem plastic stel ke saklar power window 
(4).  Memasang saklar power window ke papan yang sudah dilubangi dengan 
ca4ra menekan dan menahannya sekitar 5 menit untuk menunggu saklar 
menempel 
(5).  Merapikan alat dan sisa bahan yang tidak terpakai 
Waktu yang digunakan dalam proses pemasangan saklar power window ini 
adalah 30 menit. 
c). Pemasangan Kunci Kontak 
(1).  Menyiapkan alat yang akan digunakan, yaitu : tang penahan 
(2).  Menyiapkan bahan yang akan digunakan, yaitu : kunci kontak 
(3).  Melepas pengunci kunci kontak 
(4).  Memasukan kunci kontak ke lubang yang sudah di buat di papan akrilik 
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(5).  Memasang pengunci kunci kontak sambal menahan bagian belakang kunci 
kontak 
(6).  Mengencangkan pengunci kunci kontak dengan tang 
(7).  Merapikan alat dan bahan yang sudah tidak digunakan 
Waktu yang digunakan untuk memasang kunci kontak pada papan media 
power window adalah 10 menit. 
d). Pemasangan Rumah Fuse dan Fuse  
(1).  Menyiapkan alat yang akan digunakan, yaitu : tang potong kabel 
(2).  Menyiapkan bahan yang akan digunakan, yaitu : rumah fuse, fuse dan 
isolasi 
(3).  Menggunting kabel dari positif (+) aki dan terminal B kunci kontak 
(4).  Menyambung kabel dari positif (+) baterai ke input rumah fuse dan output 
rumah fuse ke terminal B kunci kontak 
(5).  Membungkus sambungan dengan isolasi 
(6).  Merapikan alat dan sisa bahan yang tidak terpakai 
Waktu yang dibutuhkan dalam pemasangan rumah fuse dan fuse adalah 10 
menit. 
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e). Pemasangan Kabel-Kabel Bodi 
(1).  Menyiapkan alat yang akan digunakan, yaitu : tang potong kabel, solder dan 
tenol 
(2).  Menyiapkan bahan yang akan digunakan, yaitu : kabel bodi kecil, kabel bodi 
besar,soket dan jumper accu 
(3).  Memanaskan solder 
(4).  Mempersia/pkan tenol dan kabel yang akan disolder 
(5).  Mengelupas ujung kabel yang akan disolder 
(6).  Menyolder kabel sesuai dengan jalur arus power window 
(7).  Mengecek sambungan kabel, apakah ada yang konslet, tidak teraliri arus 
atau belum kencang penyolderannya 
(8).  Merapikan alat dan sisa bahan yang tidak terpakai 
Waktu yang digunakan untuk proses pemasangan kabel-kabel bodi pada 
papan media power window adalah 2 jam. 
f). Pemasangan Jek Banana 
(1).  Menyiapkan alat yang akan digunakan, yaitu : tang pemotong kabel dan 
obeng plus 
(2).  Menyiapkan bahan yang akan digunakan, yaitu : kabel bodi besar dan jek 
banana 
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(3).  Mengendorkan baut bodi jek banana dengan obeng plus (+) 
(4).  Memotong ujung pembungkus kabel 
(5).  Memasukan ujung kabel ke dalam lubang jek banana  
(6).  Mengencangkan baut bodi jek banana 
(7).  Mengecek apakah kabel sudah terpasang dengan kencang atau belum 
(8).  Mengecek apakah jek banana bisa dialiri arus atau tidak 
(9).  Merapikan alat dan sisa bahan yang tidak terpakai 
Waktu yang digunakan dalam proses pemasangan jek banana untuk media 
power window adalah 3 jam.  
g). Pemasangan Papan ke Rangka 
(1).  Mempersiapkan alat yang akan digunakan, yaitu : kunci pas 10 
(2).  Mempersiapkan bahan yang akan digunakan, yaitu : rangka, papan akrilik, 
mur dan baut 10mm 
(3).  Mengepaskan lubang rangka dan lubang papan 
(4).  Memasukan baut 10mm ke lubang lain dan mengunci dengan mur 
(5).  Mengencangkan baut dengan kunci pas 10 
(6).  Merapikan alat dan sisa bahan yang tidak terpakai 
Waktu yang digunakan dalam proses pemasangan papan media 
pembelajaran power window ke rangka adalah 30 menit. 
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2). Pemasangan Komponen Central Lock  
a). Pemasangan Motor Central Lock 
(1).  Menyiapkan alat yang akan digunakan, yaitu : obeng plus 
(2).  Menyiapkan bahan yang akan digunakan, yaitu : papan akrilik, motor central 
lock dan baut kepala kembang 
(3).  Memasang motor central lock ke papan dengan cara membaut dari 
belakang papan melalui lubang yang sudah dibuat pada papan, lalu 
mengencangkan dengan obeng plus (+) 
(4).  Merapikan alat dan sisa bahan yang tidak terpakai 
Waktu yang dibutuhkan untuk pemasangan motor central lock ke papan 
media adalah 20 menit. 
b). Pemasangan Saklar Pengunci Central Lock 
(1).  Menyiapkan alat yang digunakan, yaitu : plastic stel 
(2).  Menyiapkan bahan yang digunakan, yaitu : saklar pengunci central lock 
(3).  Memberi lem plastic stel ke saklar pengunci central lock 
(4).  Memasang saklar pengunci central lock ke papan yang sudah dilubangi 
dengan cara menekan dan menahannya sekitar 5 menit untuk menunggu 
saklar menempel 
(5).  Merapikan alat dan sisa bahan yang tidak terpakai 
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Waktu yang digunakan dalam proses pemasangan saklar pengunci central 
lock adalah 15 menit. 
c). Pemasangan Modul Central Lock  
(1).  Menyiapkan alat yang akan digunakan, yaitu : obeng plus 
(2).  Menyiapkan bahan yang akan digunakan, yaitu : modul central lock dan baut 
kepala kembang 
(3).  Memasang modul central lock ke papan dengan cara membaut dari 
belakang papan melalui lubang yang sudah dibuat pada papan, lalu 
mengencangkan dengan obeng plus (+) 
(4).  Merapikan alat dan sisa bahan yang tidak terpakai 
Waktu yang digunakan dalam proses pemasangan modul central lock adalah 
15 menit. 
d). Pemasangan Kabel-Kabel Bodi 
(1).  Menyiapkan alat yang akan digunakan, yaitu : tang potong kabel, solder dan 
tenol 
(2).  Menyiapkan bahan yang akan digunakan, yaitu : kabel bodi kecil, kabel bodi  
besar,soket dan jumper accu 
(3).  Memanaskan solder 
(4).  Mempersiapkan tenol dan kabel yang akan disolder 
(5).  Mengelupas ujung kabel yang akan disolder 
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(6).  Menyolder kabel sesuai dengan jalur arus power window 
(7).  Mengecek sambungan kabel, apakah ada yang konslet, tidak teraliri arus 
atau belum kencang penyolderannya 
(8).  Merapikan alat dan sisa bahan yang tidak terpakai 
Waktu yang digunakan untuk proses pemasangan kabel-kabel bodi pada 
papan media power window adalah 2 jam.  
e). Pemasangan Jek Banana 
(1).  Menyiapkan alat yang akan digunakan, yaitu : tang pemotong kabel dan 
obeng plus 
(2).  Menyiapkan bahan yang akan digunakan, yaitu : kabel bodi besar dan jek 
banana 
(3).  Mengendorkan baut bodi jek banana dengan obeng plus (+) 
(4).  Memotong ujung pembungkus kabel 
(5).  Memasukan ujung kabel ke dalam lubang jek banana  
(6).  Mengencangkan baut bodi jek banana 
(7).  Mengecek apakah kabel sudah terpasang dengan kencang atau belum 
(8).  Mengecek apakah jek banana bisa dialiri arus atau tidak 
(9).  Merapikan alat dan sisa bahan yang tidak terpakai 
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Waktu yang digunakan dalam proses pemasangan jek banana untuk media 
power window adalah 3 jam.  
f). Pemasangan Papan ke Rangka 
(1).  Mempersiapkan alat yang akan digunakan, yaitu : kunci pas 10 
(2).  Mempersiapkan bahan yang akan digunakan, yaitu : rangka, papan akrilik, 
mur dan baut 10mm 
(3).  Mengepaskan lubang rangka dan lubang papan 
(4).  Memasukan baut 10mm ke lubang lain dan mengunci dengan mur 
(5).  Mengencangkan baut dengan kunci pas 10 
(6).  Merapikan alat dan sisa bahan yang tidak terpakai 
Waktu yang digunakan dalam proses pemasangan papan media 
pembelajaran power window ke rangka adalah 30 menit. 
C. Rencana pengujian 
1. Dalam pelaksanaan pengujian power window tahapannya meliputi : 
a. Pengujian fungsi komponen 
1). Pengujian motor power window tanpa menggunakan saklar 
2). Pengujian fungsi kerja pada saklar utama dan saklar tunggal 
b. Pengujian fungsi sistem 
1). Menghidupkan kunci kontak ke posisi ON 
2). Menekan saklar power window baik utama maupun tunggal untuk 
memastikan apakah power window dapat naik atau turun lencar atau tidak 
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3). Mengukur arus dan tegangan pada saat power window dioperasikan, 
pengukuran menggunakan alat ukur multitester 
4). Menghitung daya motor power window saat sistem bekerja 
5). Mengukur kecepatan power window ketika naik dan turun dengan stopwatch 
2. Dalam pelaksanaan pengujian central door lock tahapannya meliputi: 
a. Pengujian fungsi komponen 
1). Pengujian tanpa switch atau dengan langsung menghubungkan motor 
central lock ke positif (+) dan negative (-) baterai 
2). Pengujian dengan switch, dilakukan untuk mengetahui apakah switch atau 
tuas bisa bergerak naik turun atau tidak 
3). Pengujian fungsi kerja pada saklar pengunci central lock 
b. Pengujian fungsi sistem 
1). Mengangkat dan menekan tuas pengunci central lock utama untuk 
memastikan semua tuas central lock ikut membuka dan mengunci ketika 
tuas central lock utama diangkat dan ditekan 
2). Menekan saklar pengunci ke posisi lock dan unlock untuk mengetahui 
apakah keempat tuas central lock dapat mengunci dan membuka jika do 
control dengan saklar 
3). Menguji arus, tegangan dan menghitung daya pada saat central lock 
dioperasikan, pengukuran menggunakan alat ukur multitester 
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D. Rancangan Biaya Pemasangan 
Dalam melakukan pembuatan media power window dan central lock  
tentunya memerlukan biaya yang dibutuhkan. Tujuan dari perencanaan biaya 
adalah agar dalam mengeluarkan biaya untuk membeli bahan dan peralatan 
dapat tepat sasaran sehingga efektifitas biaya dapat tercapai, untuk itu perlu 
diadakan survei guna mengetahui harga komponen dan kebutuhan yang akan 
digunakan. Survei dilakukan di toko spare parts mobil, toko besi, toko elektronik, 
toko cat dan tempat printing and cutting akrilik, setelah melakukan survei maka 
dibuatlah rancangan biaya pembuatan media pembelajaran sistim power window 
dan central lock. 
Perhitungan untuk anggaran pembiayaan yang dibutuhkan selama 
pengerjaan proyek akhir akan ditanggung kedua belah pihak yaitu pihak SMK 
dan pihak mahasiswa. Pembiayaan akan dilakukan 50% pihak pertama dan 50% 
pihak kedua. Hasil perkiraan biaya Rp 2.657.400,00 dan dibagi pada kedua 
belah pihak, pihak 1 Rp 1.328.700,00 dan pihak 2 Rp 1.328.700,00. Perkiraan 
anggaran terdapat pada lampiran 1 dan lampiran 2. 
E. Jadwal Kegiatan 
Rencana jadwal kegiatan pembuatan media pembelajaran power window 
dan central lock mengikuti jam proses pembelajaran di Sekolah sebagai tempat 
untuk membuat media pembalajaran ini. Waktu yang digunakan untuk 
mengerjakan pembuatan media pembelajaran adalah dari hari senin sampai 
jum’at dengan pengerjaan 3 jam sehari kecuali hari jum’at 6 jam, hal ini 
dikarenakan ruangan dan alat yang digunakan harus bergantian dengan siswa 
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yang melaksanakan praktik, sehingga harus menunggu siswa selesai 
menggunakan alat dan ruangan supaya pembuatan media pembelajaran ini tidak 
mengganggu kegiatan praktik siswa. Berikut table rencana waktu pengerjaan 
pembuatan media pembelajaran sistem power window dan central lock : 
Tabel 4. Jadwal Kegiatan 
No Kegiatan 
Waktu Bulan, Tahun Minggu Ke...  
Januari-15 februari-15 maret-15 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 
Pengajuan 
Judul dan 
Proposal 
15            
2 
Pembuatan 
Rancangan 
Media 
Pembelajaran 
15            
3 
Persiapan Alat 
dan Bahan 
yang diperlukan  
24 84          
4 Pengerjaan Proyek Akhir    18 18 18 18 18     
5 Evaluasi Hasil Proyek Akhir         10 10 10  
6 
Penyusunan 
Konsep 
Laporan  
21 21 21 21 21 21 21 21    
7 Penyelesaian Laporan         2 2 2  
8 Ujian Proyek Akhir           1 1 
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BAB IV  
PROSES, HASIL, DAN PEMBAHASAN 
 
A. Proses Pembuatan Media Pembelajaran 
Berdasarkan rencana kerja pada bab III, maka dalam proses pengerjaan 
proyek akhir ini dapat berjalan sesuai dengan rencana. Dalam proses 
pengerjaan media pembelajaran sistem power window dan central lock  ini 
memerlukan waktu kurang lebih 3 bulan. Pengerjaan  media pembelajaran 
power window dan central lock ini dilakukan secara bertahap. Berikut 
tahapan-tahapan dalam pembuatan media pembelajaran power window dan 
central lock : 
1. Persiapan Pembuatan Media Pembelajaran  
Proses awal dalam pembuatan media pembelajaran sistem power 
window dan central lock ini adalah mendesain dahulu dalam bentuk gambar. 
Dalam mendesain media pembelajaran sistem power window dan central 
lock ini dilakukan konsultasi kepada pengajar yang nantinya akan 
menggunakan media pembelajaran ini. Dari hasil desain yang telah diajukan 
kepada pihak pertama maka dihasilkan kesepakatan bentuk dari media 
pembelajaran sehingga pembuatan media pembelajaran dapat mulai 
dikerjakan. 
2. Pemilihan Bahan dan Komponen Media Pembelajaran  
Dalam pemilihan bahan ini disesuaikan dengan kebutuhan dari bahan 
yang akan digunakan untuk membuat rangka dan komponen yang 
dibutuhkan untuk rangkaian sistem power window dan central lock. Selain itu 
pemilihan bahan disesuaikan dengan kebutuhan dari media pembelajaran 
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sistem power window dan central lock yang terdapat pada desain awal serta 
kebutuhan komponen dalam analisis kebutuhan. 
3. Pembuatan Rangka Media Pembelajaran 
Pembuatan kerangka media pembelajaran sistem power window dan 
central lock ini bertujuan sebagai dudukkan papan akrilik yang digunakan 
untuk meletakan komponen sistem power window dan central lock. Dalam 
pembuatan rangka ini memerlukan beberapa tahap yaitu sebagai berikut : 
a. Proses Pemotongan Besi 
Pemotongan besi dilakukan sesuai dengan rancangan sebelumnya. Besi 
dipotong mengunakan gerinda potong (lihat gambar 15). Besi tersebut 
dipotong seperti tabel di bawah ini: 
Table 5. Pemotongan Kebutuhan Bahan 
No Jenis Besi Ukuran Jumlah potongan 
1 Besi  Hollow 30mm x 30mm x 1,8mm 82 cm 8 
  40 cm 4 
  101 cm 1 
  91 cm 1 
2 Besi Siku 15 mmx 15mm x 1,8mm 101 cm 4 
  91 cm 4 
  82 cm 2 
  64 cm 2 
  40 cm 4 
  21 cm 4 
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Gambar 15. Pemotongan Besi 
b. Proses Pengelasan Rangka 
Setelah besi tersebut dipotong sesuai dengan ukuran yang telah 
direncanakan maka dilakuakan penyambungan. Penyambungan besi 
tersebut menggunakan las busur listrik. Penyambungan dilakukan mulai dari 
bagian dudukan papan peraga. Setelah dudukan papan peraga jadi 
kemudian dilanjutkan penyambungan bagian dari kaki rangka media 
pembelajaran sebagai dudukan roda media.   
c. Proses Merapikan Rangka 
Setelah penyambungan rangka selesai maka untuk merapikan bagian 
yang dilas dilakukan penghalusan dengan gerinda penghalus (lihat gambar 
16), sehingga menghasilkan permukaan yang rapi. Sebelum dilkukan 
penghalusan dibersihkan dahulu bagian yang dilas dengan sikat kawat.   
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Gambar 16. Proses Merapikan Rangka 
d. Proses Finishing Pengecatan Rangka 
Untuk dapat melindungi rangka dari karat/korosi maka dilakuakan 
pewarnaan pada rangka yang sudah dirapikan sebelumya (lihat gambar 17). 
Sebelum pewarnaan dilakukan maka sebelumya dilakukan pembersihan 
rangka dari kotoran yang berupa karat, pelumas, dan kotoran lainnya.  
Setelah dipastikan permukaan yang akan diwarnai sudah rapi maka 
selanjutnya dilakukan pewarnaan dengan memberikan lapisan dasar putih. 
Lapisan putih diberikan supaya warna utama kelihatan lebih terang. Setelah 
semua pewarnaan dasar selesai maka langkah selanjutnya memberikan 
pewarnaan kedua pada rangka media dengan warna biru, sesuai dengan 
kesepakatan dari pihak kedua. 
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Gambar 17. Finishing Pengecatan Rangka 
4. Pembuatan Papan Media 
Komponen sistem power window dan central lock seperti fuse, kunci 
kontak, motor power window, motor central lock, dan saklar penempatanya 
dipasang pada acryrlic. Dalam pembuatan papan acrylic memerlukan 
beberapa tahapan yaitu : 
a.   Proses Pemotongan Acrylic  
Pemotongan papan acrylic dilakukan di tempat print and cutting acrylic 
dengan ukuran sesuai ketentuan dari SMK Negeri 1 Sedayu. Berikut ukuruan 
papan acrylic yang dipotong : 
Tabel 6. Ukuran Pemotongan Papan Acrylic 
No Jenis Acrylic Ukuran Jumlah 
1 Acrylic putih susu ketebalan 3 mm 
101 cm x 82 cm 1 
91 cm x 64 cm 1 
101 cm x 20 cm 1 
91 cm x 20 cm 1 
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b.   Print Acrylic 
Print papan acrylic dilakukan di tempat print and cutting acrylic dengan 
cara menyerahkan desain yang sudah dibuat kepada operator dan 3 hari 
kemudian papan sudah bisa diambil. 
c.   Pengeboran Acrylic 
Pengeboran dilakukan menggunakan mata bor berdiameter 1 cm, ukuran 
ini disesuaikan dengan diameter steker bust yang akan dipasang pada 
lobang dan juga diameter baut yang akan digunakan untuk mengunci papan 
dengan rangka. 
d.   Proses Finishing 
Pemasangan Steker Bust dilakukan sebagai tempat untuk menancapkan 
atau menghubungkan antar satu komponen ke komponen lain dengan 
bantuan banana jack. Pemasangan steker bust dilakukan dengan cara 
memasukan steker bust ke lobang yang sudah dibuat kemudian kunci 
dengan pengunci steker bust yang ada pada masing-masing steker bust.  
5. Perakitan Komponen  
Setelah papan peraga terpasang maka selanjutnya memasang komponen 
pada media. Pemasangan komponen media dilakukan dengan cara 
memasang komponen sesuai dengan tempat yang telah dibuat pada papan 
peraga. Berikut proses pemasangan komponen media pembelajaran power 
window dan central lock : 
a.  Pemasangan Komponen Power Window 
Pemasangan komponen power window meliputi : 
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1)  Memasang motor dan regulator power window  
Memasang motor dan regulator power window dilakukan dengan cara 
memasukan baut tanam yang menempel pada motor dan regulator power 
window ke lobang yang sudah di bor, kemudian mengunci dengan mur dan 
mengencangkannya dengan kunci pas (lihat gambar 18). 
2)   Memasang fuse 
Memasang fuse dilakukan dengan cara memasang terlebih dahulu kotak 
pembungkus fuse dengan menghubungkan kabel dengan menggunakan 
solder kemudian baru memasang fuse dengan cara menancapkannya ke 
kotak fuse. 
3)   Memasang kunci kontak 
Memasang kunci kontak dengan cara membuka pengunci kunci kontak 
lalu memasukan ujung kunci kontak yang kecil ke lobang yang sudah dibuat, 
kemudian kunci ujung kunci kontak dengan pengunci hingga kencang. 
4)   Memasang saklar power window 
Memasang saklar power window dilakukan dengan cara memasukan 
saklar ke lobang yang sudah dibuat kemudian lem menggunakan lem G dan 
tahan menggunakan tangan sekitar 5 menit sampai saklar menempel ke 
papan acrylic. 
5)   Merakit kabel yang menghubungkan komponen ke steker bust 
Perakitan kabel ini bertujuan untuk menyambung komponen dan steker 
bust, penyambungan kabel dilakukan dengan menggunak solder, yaitu 
dengan cara menyolder kabel ke steker bust hal ini dilakukan supaya 
sambungan tidak mudah terlepas. 
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Gambar 18. Pemasangan Motor dan Regulator Power Window 
b.   Pemasangan komponen central lock 
Pemasangan komponen central lock meliputi : 
1)  Memasang motor central lock 
Pemasangan motor central lock dilakukan dengan cara membaut motor 
central lock ke papan acrylic yang sudah dilobangi kemudian kencangkan 
baut dengan obeng plus (+). 
2)  Memasang modul central lock 
Pemasangan modul central lock dilakukan dengan cara membaut modul 
ke papan acrylic yang sudah dilobangi kemudian kencangkan baut dengan 
obeng plus (+). 
3)   Memasang fuse 
Memasang fuse dilakukan dengan cara memasang terlebih dahulu kotak 
pembungkus fuse dengan menghubungkan kabel dengan menggunakan 
solder kemudian baru memasang fuse dengan cara menancapkannya ke 
kotak fuse. 
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4)   Memasang saklar central lock 
Memasang saklar central lock dilakukan dengan cara memasukan saklar 
ke lobang yang sudah dibuat kemudian lem menggunakan lem G dan tahan 
menggunakan tangan sekitar 5 menit sampai saklar menempel ke papan 
acrylic. 
5)   Merakit kabel yang menghubungkan komponen ke steker bust 
Perakitan kabel ini bertujuan untuk menyambung komponen dan steker 
bust, penyambungan kabel dilakukan dengan menggunak solder seperti 
tampak pada gambar 19, yaitu dengan cara menyolder kabel ke steker bust 
hal ini dilakukan supaya sambungan tidak mudah terlepas. 
 
Gambar 19. Penyambungan Kabel Dengan Solder 
c.   Proses Finishing 
Setelah seluruh proses perakitan komponen hingga perakitan kabel 
selesai maka proses selanjutnya adalah proses finishing atau proses akhir 
yaitu dengan cara membungkus kabel kabel dengan isolasi supaya terlihat 
rapi dan menghindari konsleting arus, setelah selesai maka proses 
selanjutnya adalah pemasangan papan peraga pada rangka dengan di ikat 
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menggunakan mur dan baut 10 mm dengan cara membaut papan ke rangka 
melalui lobang yang sudah di bor pada pinggiran papan dan rangka, 
kemudian kunci menggunakan mur dan kencangkan dengan kunci pas 10 
seperti terlihat pada gambar 20. 
 
Gambar 20. Finishing Pemasangan Papan Pada Rangka 
6. Proses Pengujian  
a. Pengujian Fungsi Komponen 
Pengujian fungsi komponen power window dilakukan untuk mengetahui 
kemampuan kerja sebuah sistem kelistrikan, apakah power window benar-
benar dalam kondisi normal atau tidak. Pengujian tersebut dilakukan dengan 
2 cara yaitu sebagai berikut: 
      1) Pengujian power window  
a). Pengujian power window tanpa switch 
Pengujian tanpa switch dilakukan untuk mengetahui motor power window 
dapat bekerja dengan baik atau tidak, yaitu dengan cara langsung 
memberikan arus pada motor power window dengan menghubungkan 2 
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kabel yang terdapat pada motor power window ke sumber arus baterai 
secara bolak-balik dimana 1 kabel ke positif (+) baterai dan 1 kabel ke 
negative (-) baterai. Hasilnya motor power window dapat berputar searah 
jarum jam dengan lancar. Pengujian berikutnya yaitu kabel pada motor power 
window yang terhubung ke arus dibalik atau ditukar. 
Hasilnya motor power window berputar berlawanan arah jarum jam 
maupun searah jarum jam. Dari hasil pengujian langsung menghubungkan 
motor power window ke sumber arus menunjukan power window dapat 
berfungsi dengan baik. Pengujian ini dilakukan sebelum pemasangan saklar. 
b). Pengujian power window dengan switch 
Pengujian dengan switch dilakukan untuk mengetahui apakah power 
window dapat berfungsi dengan normal atau tidak yaitu dengan cara 
melakukan pengujian hubungan kontinuitas saklar terlebih dahulu 
menggunakan multitester apakah masing-masing terminal yang saling 
berkaitan pada posisi Up dan Down ada hubungan kontinuitas atau tidak 
(lihat gambar 21). Setelah dilakukan pengujian kontinuitas selanjutnya 
melakukan pengujian saklar dengan beban (motor power window) dengan 
cara menghidupkan kunci kontak pada posisi ON, selanjutnya menekan 
switch ke posisi up ataupun down pada switch utama dan tunggal. 
Setelah switch semuanya dilakukan pengujian hubungan kontinuitas 
didapat hasil masing-masing saklar terdapat hubungan kontinuitas jika 
ditekan up atau down. Saat dilakukan pengetesan beban melalui sumber 
arus baterai switch utama dan tunggal semua power window dapat bekerja 
naik ataupun turun dengan baik dan lancar sesuai pergerakan tombol up dan 
down. 
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Gambar 21. Pemeriksaan hubungan kontinuitas 
2)  Pengujian central lock 
a) Pengujian central lock tanpa switch 
Pengujian tanpa switch dilakukan untuk mengetahui motor central lock 
dapat bekerja dengan baik atau tidak, yaitu dengan cara langsung 
memberikan arus pada motor central lock dengan menghubungkan 2 kabel 
yang terdapat pada motor central lock ke sumber arus baterai secara bolak-
balik dimana 1 kabel ke positif (+) baterai dan 1 kabel ke negative (-) baterai. 
Hasilnya motor central lock dapat membuka dengan lancar. Pengujian 
berikutnya yaitu kabel pada motor central lock yang terhubung ke arus dibalik 
atau ditukar. Hasilnya motor central lock dapat mengunci dengan lancar. Dari 
hasil pengujian langsung menghubungkan motor central lock ke sumber arus 
menunjukan central lock dapat berfungsi dengan baik. Pengujian ini 
dilakukan sebelum pemasangan central lock. 
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b). Pengujian central lock dengan switch 
Pengujian dengan switch dilakukan untuk mengetahui apakah central lock 
dapat berfungsi dengan normal atau tidak yaitu dengan cara melakukan 
pengujian hubungan kontinuitas saklar terlebih dahulu menggunakan 
multitester apakah masing-masing terminal yang saling berkaitan pada posisi 
lock dan unlock ada hubungan kontinuitas atau tidak. Setelah dilakukan 
pengujian kontinuitas selanjutnya melakukan pengujian saklar dengan beban 
(motor central lock) dengan cara menekan switch ke posisi lock ataupun 
unlock pada switch pengunci. 
Setelah switch semuanya dilakukan pengujian hubungan kontinuitas 
didapat hasil bahwa saklar terdapat hubungan kontinuitas jika ditekan lock 
atau unlock. Saat dilakukan pengetesan beban melalui sumber arus baterai 
switch pengunci central lock dapat bekerja mengunci ataupun membuka 
dengan baik dan lancar sesuai pergerakan tombol lock dan unlock.  
b. Pengujian Fungsi Sistem 
1) pengujian media pembelajaran sistem power window 
Pengujian fungsi sistem dilakukan untuk mengetahui kerja media 
pembelajaran sistem power window apakah mengalami permasalahan atau 
tidak, seperti tidak baiknya sambungan akan mengakibatkan konsleting arus, 
tegangan drop atau kabel cepat panas. Proses pengujian tersebut yaitu 
sebagai berikut : 
a). Menghidupkan kunci kontak ke posisi ON 
b). Menekan saklar power window baik utama maupun tunggal untuk  
memastikan apakah power window dapat naik atau turun lencar atau 
tidak 
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c). Mengukur arus dan tegangan pada saat power window dioperasikan, 
pengukuran menggunakan alat ukur multitester (lihat gambar 22) 
d). Menghitung daya motor power window saat sistem bekerja 
e). Mengukur kecepatan power window ketika naik dan turun dengan 
stopwatch 
 
Gambar 22. Sketsa pengujian tegangan dan arus listrik 
2). Pengujian media pembelajaran sistem central lock 
Pengujian fungsi sistem dilakukan untuk mengetahui kerja media 
pembelajaran sistem central lock apakah mengalami permasalahan atau 
tidak, seperti tidak baiknya sambungan akan mengakibatkan konsleting arus, 
tegangan drop atau kabel cepat panas. Proses pengujian tersebut yaitu 
sebagai berikut : 
a). Mengangkat dan menekan tuas pengunci central lock utama untuk 
memastikan semua tuas central lock ikut membuka dan mengunci ketika 
tuas central lock utama diangkat dan ditekan 
 
 
66 
 
b). Menekan saklar pengunci ke posisi lock dan unlock untuk mengetahui 
apakah keempat tuas central lock dapat mengunci dan membuka jika do 
control dengan saklar 
c). Menguji arus, tegangan dan menghitung daya pada saat central lock 
dioperasikan, pengukuran menggunakan alat ukur multitester 
B.  Hasil Pembuatan Media Pembelajaran 
Hasil pembuatan media pembelajaran power window dan central lock 
sesuai dengan rancangan yang sudah dipersiapkan dari awal langkah 
perancangan media ini, berikut hasil dari media pembelajaran power window 
dan central lock : 
1. Hasil Pembuatan Media Pembelajaran Power Window 
 
Gambar 23. Media pembelajaran power window 
Hasil pembuatan media pembelajaran power window dapat dilihat pada 
gambar di atas, bahan rangka, papan akrilik dan komponen power window 
sesuai dengan konsep aw/al rancangan pembuatan yang sudah di jelaskan 
pada bab sebelumnya, media pembelajaran power window ini dapat bergerak 
naik maupun turun ketika saklar power window ditekan ke posisi up atau 
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down sesuai dengan yang terpasang pada mobil, sehingga diharapkan siswa 
dapat memahami konsep power window melalui media pembelajaran ini.  
2. Hasil Pembuatan Media Pembelajaran Central Lock 
Hasil pembuatan media pembelajaran central lock dapat dilihat pada 
gambar di bawah, bahan rangka, papan akrilik dan komponen central lock 
sesuai dengan konsep awal rancangan pembuatan yang sudah di jelaskan 
pada bab sebelumnya, media pembelajaran central lock ini dapat bergerak 
mengunci maupun membuka ketika saklar central lock ditekan ke posisi lock 
atau unlock sesuai dengan yang terpasang pada mobil, sehingga diharapkan 
siswa dapat memahami konsep central lock melalui media pembelajaran ini. 
 
Gambar 24. Media pembelajaran central lock 
3. Hasil Pengujian 
a. Hasil pengujian power window 
1) Hasil pengujian fungsi komponen 
a) Hasil pengujian power window tanpa saklar 
Hasilnya motor power window dapat berputar berlawanan arah jarum jam 
maupun searah jarum jam. Dari hasil pengujian langsung menghubungkan 
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motor power window ke sumber arus menunjukan power window dapat 
berfungsi dengan baik. 
b) Hasil pengujian power window dengan switch 
Setelah switch semuanya dilakukan pengujian hubungan kontinuitas 
didapat hasil masing-masing saklar terdapat hubungan kontinuitas jika 
ditekan up atau down. Saat dilakukan pengujian dengan beban (motor power 
window) melalui sumber arus baterai, switch utama dan tunggal semua 
power window dapat bekerja dengan baik dan lancar sesuai pergerakan 
tombol up dan down. 
2) Hasil pengujian fungsi sistem 
a) Hasil pengujian tegangan kerja pada power window 
Tabel 7. Hasil pengujian tegangan 
Pengujian 
tegangn (V) 
Power window kanan Power window kiri 
Naik Turun Naik Turun 
1 9 V 9 V 9 V 9 V 
2 9 V 9 V 9 V 9 V 
3 9 V 9 V 9 V 9 V 
Rata-rata 9 V 9 V 9 V 9 V 
 
Berdasarkan dari hasil pengukuran tegangan di dapat rata-rata semua 
power window saat bekerja naik yaitu 9 V dan turun yaitu 9 V, sedangkan 
standard tegangan seharusnya 10 Volt. Hal ini kemungkinan disebabkan 
karena power window yang digunakan adalah power window second atau 
bekas sehingga tegangan yang dihasilkan sudah lemah. 
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b) Hasil pengujian arus listrik pada media pembelajaran power window 
Tabel 8. Hasil pengujian arus 
Pengujian 
Arus (A) 
Power window kanan Power window kiri 
Naik Turun Naik Turun 
1 7,1 A 7 A 4,1 A 4 A 
2 6,8 A 6,3 A 4,3 A 4,5 A 
3 7,2 A 5,9 A 5 A 3,2 A 
Rata-rata 7 A 6,4 A 4,5 A 3,9 A 
 
Berdasarkan pengujian arus listrik pada tabel di atas didapat arus rata-
rata pada motor power window sebelah kanan saat naik 7 A dan turun 6,4 A, 
sementara pada motor power window sebelah kiri saat naik 4,5 A dan turun 
3,9 A. untuk keseluruhan rata-rata arus yang didapat pada saat naik 5,8 A 
dan turun 5,2 A. Sedangakan standard arus yang semestinya saat naik 
adalah 5 A dan turun 4 A, perbedaan arus yang didapat pada masing-masing 
power window berbeda, hal itu disebabkan karena pengaruh hambatan pada 
bagian kabel yang ada pada rangkaian kelistrikan berbeda seperti panjang 
kabel pada masing-masing rangkaian power window atau lilitan pada motor 
power window sudah ada yang lemah. 
c) Hasil perhitungan daya motor power window 
Setelah hasil dari pengujian tegangan dan arus tercatat maka selanjutnya 
menghitung besar daya motor power window saat bekerja, yaitu dengan 
rumus sebagai berikut: 
Daya (W) = Tegangan (V) x Arus (A) 
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Tabel 9. Hasil perhitungan daya 
Pengujian Power window kanan Power window kiri 
Daya (W) 
Naik Turun Naik Turun 
63 57,6 40,5 35,1 
 
Tabel menunjukkan hasil perhitungan daya yang dibutuhkan saat motor 
power window bekerja. Daya paling besar yaitu 63 W dan terkecil 35,1 W, jika 
dirata-rata semuanya maka didapat pada saat naik yaitu 51,8 W dan turun 
46,4 W. 
d) Hasil kecepatan naik/turun motor power window 
Hasil kecepatan naik/turun motor power window diukur menggunakan 
stopwatch ketika motor bergerak dari posisi paling bawah ke posisi paling 
atas dan sebaliknya. Berikut hasil pengukuran kecepatan tersebut. 
Tabel 10. Hasil pengujian kecepatan motor power window 
Pengujian 
Power window kanan Power window kiri 
Naik (detik) Turun (detik) Naik (detik) 
Turun 
(detik) 
1 3,3 3,8 4,7 4 
2 3,3 3,1 4,7 3,9 
3 3,3 3,2 4,7 3,8 
Rata-rata 3,3 3,4 4,7 3.9 
 
Berdasarkan tabel hasil pengujian kecepatan motor power window rata-
rata kecepatan naik motor power window sebelah kanan adalah 3,3 detik dan 
turun 3,4 detik, sedangkan untuk motor power window  sebelah kiri rata-rata 
kecepatan naiknya adalah 4,7 detik dan turun 3,9 detik. Untuk rata-rata 
keseluruhan naik adalah 4 detik sedangkan turun 3,7 detik. Waktu yang 
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dibutuhkan untuk naik dan turun antara power window kanan dan kiri berbeda 
dikarenakan lilitan motor power window sebelah kiri kemungkinan sudah 
lemah sehingga motor power window sebelah kiri lebih pelan ketika naik dan 
turun dibandingkan motor power window sebelah kanan. 
b. Hasil pengujian central lock 
1)  Hasil pengujian fungsi komponen 
a) Hasil pengujian central lock manual 
Hasilnya central lock dapat membuka semua ketika kabel di hubungkan 
ke positif (+) aki dan negative (-) dan ketika kabel di balik pemasangannya 
maka central lock kembali mengunci. Dari hasil pengujian langsung 
menghubungkan motor central lock ke sumber arus menunjukan central lock 
dapat berfungsi dengan baik. 
b) Hasil pengujian central lock dengan switch 
Setelah switch dilakukan pengujian hubungan kontinuitas didapat hasil 
bahwa saklar terdapat hubungan kontinuitas jika ditekan lock atau unlock. 
Saat dilakukan pengujian dengan beban (motor central lock) melalui sumber 
arus baterai, switch dapat bekerja dengan baik dan lancar sesuai pergerakan 
tombol lock dan unlock. 
2) Hasil pengujian fungsi sistem 
a) Hasil pengujian arus dan tegangan kerja pada central lock 
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Tabel 11. Hasil pengujian arus dan tegangan central lock 
No Nama Komponen Posisi Pengukuran 
Arus 
Kerja (A) 
Tegangan 
Kerja (V) 
Daya 
(W) 
1 Motor utama 
lock 
1 0,10 4,6 0,46 
2 0,9 4,8 0, 43 
3 0,16 4,4 0,70 
Rata - rata 0,38 4,6 0,53 
unlock 
1 0,10 1,4 0,14 
2 0,20 1,4 0,28 
3 0,11 1,5 0,16 
Rata – rata 0,13 4,3 0,19 
2 Motor 2 
lock 
1 0,12 4,4 0,52 
2 0,15 4,2 0,63 
3 0,10 4,6 0,46 
Rata – rata 0,12 4,4 0,53 
unlock 
1 0,9 1,6 0,14 
2 0,13 1,6 0,20 
3 0,12 1,6 0,19 
Rata – rata 0,38 1,6 0,18 
3 Motor 3 lock 
1 0,11 4,2 0,46 
2 0,5 4 0,20 
3 0,11 4,4 0,48 
Rata – rata 0,24 4,2 0,38 
 
 
 
 
 
 
 
73 
 
Tabel 11. Lanjutan Hasil Pengujian Arus dan Tegangan Central Lock 
No Nama Komponen Posisi Pengukuran 
Arus 
Kerja (A) 
Tegangan 
Kerja (V) 
Daya 
(W) 
  unlock 
1 0,12 1,8 0,21 
2 0,13 1,8 0,23 
3 0,13 2 0,26 
Rata – rata 0,12 1,9 0,23 
4 Motor 4 
lock 
1 0,10 4,3 0,43 
2 0,12 4,1 0,49 
3 0,12 4,4 0,53 
Rata – rata 0,11 4,3 0,48 
unlock 
1 0,13 1,4 0,18 
2 0,13 1,8 0,23 
3 0,11 1,6 0,18 
Rata - rata 0,12 1.6 0,20 
 
C. Langkah Penggunaan Media 
Langkah penggunaan media pembelajaran power window dan central 
lock ini dibuat bertujuan untuk menghindari konsleting arus saat perakitan 
karena siswa SMK terkadang belum begitu memahami bagaimana cara 
merakit atau menggunakan sebuah media. Berikut langkah penggunaan 
media pembelajaran power window dan central lock : 
1. Langkah Penggunaan Media Pembelajaran Sistem Power Window 
a. Hubungkan terminal positif (+) baterai ke fuse 
b. Hubungkan fuse ke terminal B kunci kontak 
c. Hubungkan terminal IG kunci kontak ke terminal B saklar utama kanan 
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d. Hubungkan terminal H saklar utama kanan ke terminal H motor power 
window kanan 
e. Hubungkan terminal N saklar utama kanan ke terminal N motor power 
window kanan 
f. Hubungkan terminal B saklar utama kanan ke terminal B saklar utama kiri 
g. Hubungkan terminal H saklar utama kiri ke terminal B saklar kiri  
h. Hubungkan terminal A saklar kiri ke terminal H motor power window kiri 
i. Hubungkan terminal N saklar utama kiri ke terminal D saklar kiri  
j. Hubungkan terminal E saklar kiri ke terminal N motor power window kiri 
k. Hubungkan Terminal negative (-) baterai ke terminal negative (-) saklar 
utama dan terminal negative (-) saklar kiri 
b. Langkah Penggunaan Media Pembelajaran Sistem Central Lock 
a. Hubungkan terminal positif (+) baterai ke fuse 
b. Hubungkan fuse ke F 
c. Hubungkan input saklar ke output saklar  
d. Hubungkan plus (+) output kanan ke plus (+) input utama 
e. Hubungkan min (-) output kanan ke min (-) input utama 
f. Hubungkan sambung plus (+) output all ke plus (+) input semua motor 
central lock 
g. Hubungkan min (-) output all ke min (-) input semua motor central lock 
h. Hubungkan terminal negative (-) baterai ke  G dan min (-) saklar  
D.  Pembahasan 
Dari perancangan, proses, dan pengujian maka dapat diperoleh hasil 
pembuatan media pembelajaran, dapat dilihat di poin sebelumnya bahawa 
media pembelajaran sistem power window dan central lock tampak dari 
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depan. Tinggi dari media pembelajaran sistem power window dan central lock 
tersebut menyesuaikan dari tinggi media yang ada pada SMK Negeri 1 
Sedayu. Dapat dilihat dari media tersebut bahwa komponen dari media 
sistem power window dan central lock dapat terlihat dengan jelas. 
Media power window tidak dilengkapi wiring diagram secara permanen 
karena nantinya wiring diagram dari sistem power window diberikan secara 
fleksibel dengan mudah dilepas. Tujuan dari tidak diberikannya wiring 
diagram secara permanen supaya siswa dapat belajar menggambar wiring 
diagram sistem power window terlebih dahulu sebelum praktik menggunakan 
media tersebut, untuk media pembelajaran central lock sendiri dilengkapi 
dengan wiring diagram karena mungkin siswa masih asing dengan gambaran 
central lock dari pada power window, karena selama ini yang sering diajarkan 
hanya mengenai sistem power window saja dan belum menyentuh sistem 
central lock, dengan pertimbangan tersebut maka untuk media pembelajaran 
central lock dilengkapi dengan wiring diagram. 
Beberapa hal yang didapat dari proses pembuatan media pembelajaran 
power window dan central lock adalah: 
1. Langkah Pembuatan Media Pembelajaran 
Pembuatan media pembelajaran sistem kelistrikan power window dan 
central lock mengacu pada kurikulum yang digunakan oleh SMK Negeri 1 
Sedayu yaitu kurikulum 2013, dimana dalam silabus mata pelajaran 
“pemeliharaan kelistrikan kendaraan ringan” untuk siswa kelas XII terdapat 
materi tentang power window dan central lock. 
Pembuatan rangka media dapat dilakukan sesuai dengan rencana serta 
aman sebagai tempat dudukan komponen. Penempatan komponen – 
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komponen dari sistem power window dan central lock sudah sesuai dengan 
rencana dan komponen diletakan secara aman. Penyesuaian komponen – 
komponen dapat disesuaikan dengan komponen yang nyata pada 
kendaraan, namun komponen yang digunakan menggunakan komponen 
second atau bekas untuk power window dan untuk central lock menggunakan 
komponen baru, hal ini sudah disepakati sebelumnya dalam surat perjanjian 
dengan SMK Negeri 1 Sedayu. 
Pembuatan panel untuk praktek sistem power window dan central lock 
sesuai dengan kebutuhan pihak SMK Negeri 1 Sedayu dengan 
menggunakan kabel rangkaian jumper banana jack. Hal ini dimaksudkan 
untuk kemudahan dalam menggunakan kabel jumper yang tersedia di 
sekolahan disesuaikan dengan media kelistrikan yang ada pada sekolah 
tersebut. 
Kebutuhan kabel dalam pembuatan media pembelajaran ini dapat 
disesuaikan dengan kebutuhan jarak antara kabel dari komponen ke panel 
media. Jadi instalasi kabel pada media tersebut dapat terlihat dengan rapi 
dan aman. Sehingga efisien dalam kebutuhan kabel. 
Pembuatan media pembelajaran power window dan central lock 
mempunyai beberapa kekurangan antara lain adalah gerakan power window 
sebelah kiri lambat atau lemah, hal ini disebabkan oleh motor power window 
yang kemungkinan sudah lemah sehingga putarannya menjadi lambat. 
2. Pengujian 
Pengujian dari hasil pembuatan media pembelajaran ini dapat dilakukan 
sesuai dengan rencana yaitu dilakukan uji fungsional media pembelajar. 
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Hasil dari uji fungsional setelah dilakukan pengukuran/pemeriksaan 
komponen – komponen sistem power window dan central lock dapat 
digunakan sesuai dengan fungsinya. Sistem power window dan central lock 
dapat bekerja setelah dilakukan pengujian, ini dibuktikan dengan power 
window dapat naik maupun turun saat tombol di tekan pada posisi up dan 
down, sedangkan central lock dapat mengunci dan membuka ketika tombol 
ditekan ke posisi lock dan unlock. 
Dalam pembuatan media setelah semua langkah pembuatan dilakukan 
meliputi pembuatan rangka media dapat dijadikan sebagai dudukan 
komponen sistem power window dan central lock serta hasil pembuatan 
media tersebut setelah diuji fungsional komponen dapat bekerja sesuai 
dengan fungsinya dan setelah dilakukan pemeriksaan komponen dengan 
pengukuran komponen didapat data bahwa motor power window sebelah kiri 
berjalan lebih lambat dari pada power window sebelah kanan, hal ini mungkin 
dipengaruhi oleh motor power window sebelah kiri sudah lemah sehingga 
mengakibatkan gerakan naik dan turun power window menjadi lambat. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan uraian pada bab - bab sebelumnya serta pelaksanaan proses 
pembuatan media pembelajaran power window dan central door lock, maka 
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:  
1. Proses pembuatan media pembelajaran power window dan central lock 
meliputi persiapan rancangan penempatan komponen dan persiapan bahan 
serta komponen yang akan digunakan, selanjutnya melakukan pemasangan 
komponen dan merangkai sistem kelistrikannya beserta pemasangan 
sambungan atau soket ke masing – masing komponen, kemudian mencoba 
apakah media pembelajaran dapat berjalan atau tidak.  
2. Hasil aplikasi power window dapat bekerja sesuai dengan fungsinya 
menggunakan saklar utama maupun saklar tunggal, yaitu power window 
dapat bergerak naik dan turun sesuai dengan posisi tombol saklar yang 
ditekan pada masing – masing saklar. 
3. Hasil dari aplikasi central lock didapatkan sistem tersebut dapat bekerja 
sesuai dengan fungsinya menggunakan saklar, yaitu jika saklar ditekan pada 
posisi lock maka semua pintu akan mengunci secara bersamaan, begitupun 
sebaliknya jika saklar ditekan posisi unlock maka secara bersamaan, semua 
pintu dalam keadaan tidak terkunci. 
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B. Saran 
Saran yang dapat diambil dari pembuatan media pembelajaran power 
window dan central door lock adalah: 
1. Gigi regulator sebaiknya diganti dengan yang baru sehingga pergerakan 
power window lancar, dan juga mengganti kumparan motor power window 
supaya gerakan naik dan turun tidak lambat. Bila media pembelajaran jarang 
digunakan sebaiknya tiap dua hari sekali power window difungsikan dengan 
menaik turunkan regulator untuk menghindari power window macet. 
2.  Bagi mahasiswa atau pihak - pihak yang ingin membuat media pembelajaran 
central lock yang sama sebaiknya menambahkan komponen remote control, 
sensor rem, aplikasi lampu hazard, aplikasi alarm anti maling dan sensor 
getar pada rangkaian central lock untuk menambah wawasan dan 
pengetahuan tentang aplikasi central lock. 
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Lampiran 1 
Kalkulasi rencana pengeluaran biaya aplikasi power window 
No NamaBarang Banyak HargaSatuan HargaJumlah 
1 
Power window 
kanan dan kiri 2 Buah Rp 300,000.00  Rp 600.000,00   
2 
Saklar kontrol 
utama dan kiri 3 Buah Rp 45,000,00  Rp 135,000.00  
3 Kunci kontak 1buah Rp 75,000.00  Rp 75,000.00  
4 Fuse+ rumah fuse 1buah Rp 15,000.00  Rp 15,000.00  
5 Baut 10 24 buah Rp 175,00 Rp 4,200.00 
6 
Hollow30 mm x 30 
mm x 1,8 mm 
1batang (6 
m) Rp 72,000.00 Rp 72,000.00  
7 
Besi Siku 40 mm x 
40 mm x 1,6mm 
1 batang 
(12m) Rp 37,000.00 Rp 37,000.00 
8 Elektroda Las 2 ikat Rp 7,000.00 Rp 14,000.00  
9 Roda 1 set Rp 40,000.00 Rp 40,000.00  
10 Mata Gerinda 1 set Rp 10,000.00 Rp 10,000.00  
11 Soket  20 buah Rp 500.00 Rp 10,000.00  
12 
Media 
FlatedAcrylicSusu 
101 cm x 82 
cm Rp 216,000.00 Rp 216,000.00 
13 
Media 
FlatedAcrylicSusu 
101 cm x 21 
cm Rp 56,000.00 Rp 56,000.00  
14 
Flatbed Cutting 
CNC 
101 cm x 82 
cm Rp 125,000.00 Rp 125,000.00 
15 
Flatbed Cutting 
CNC 
101 cm x 21 
cm Rp 32,000.00 Rp 32,000.00 
16 
Flatbed Cutting 
Print Color  
101 cmx 82 
cm Rp 100,000.00 Rp 100,000.00  
17 
Flatbed Cutting 
Print Color 
101 cm x 21 
cm Rp 22,000.00 Rp 22,000.00 
18 Amplas 2lembar Rp 2,000.00 Rp 4,000.00  
19 Pilok 2 buah Rp 18,000.00 Rp 36,000.00 
20 KabelBodykecil 10 meter Rp 4,000.00 Rp 40,000.00  
21 KabelBodybesar 3 meter Rp 6,000.00 Rp 18,000.00  
22 Jumper Accu 2 buah Rp 2,000.00 Rp 4,000.00  
23 Jek banana 24 set Rp 2.000.00 Rp 48,000.00 
24 Steker bust 24 set Rp. 1.500,00 Rp 36.000,00 
Jumlah Rp1,734,200.00  
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Lampiran 2 
Kalkulasi rencana pengeluaran biaya aplikasi central  lock 
No NamaBarang Banyak HargaSatuan HargaJumlah 
1 1 set central lock 1 set Rp 100,000.00  Rp 100.000,00   
2 Saklar pengunci 1 Buah Rp 45,000,00  Rp 45,000.00  
3 Baut 10 24 buah Rp 175,00 Rp 4,200.00 
4 
Hollow30 mm x 30 mm x 
1,8 mm 
1batang (6 
m) Rp 72,000.00 Rp 72,000.00  
5 
Besi Siku 40 mm x 40 
mm x 1,6mm 
1 batang 
(12 m) Rp 37,000.00 Rp 37,000.00 
6 Elektroda Las 2 ikat Rp 7,000.00 Rp 14,000.00  
7 Roda 1 set Rp 40,000.00 Rp 40,000.00  
8 Mata Gerinda 1 set Rp 10,000.00 Rp 10,000.00  
9 Soket  5 buah Rp 500.00 Rp 2,500.00  
11 Media FlatedAcrylicSusu 
91 cm x 64 
cm Rp 152,000.00 Rp 152,000.00 
11 Media FlatedAcrylicSusu 
91 cm x 21 
cm Rp 50,000.00 Rp 50,000.00  
12 Flatbed Cutting CNC 
91 cm x 64 
cm Rp 88,000.00 Rp 88,000.00 
13 Flatbed Cutting CNC 
91 cm x 21 
cm Rp 29,000.00 Rp 29,000.00 
14 
Flatbed Cutting Print 
Color  
91 cmx 64 
cm Rp 64,000.00 Rp 64,000.00  
15 
Flatbed Cutting Print 
Color 
91 cm x 21 
cm Rp 16,000.00 Rp 16,000.00 
16 Amplas 2lembar Rp 2,000.00 Rp 4,000.00  
17 Pilok 2 buah Rp 18,000.00 Rp 36,000.00 
18 KabelBodykecil 10 meter Rp 4,000.00 Rp 40,000.00  
19 KabelBodybesar 3 meter Rp 6,000.00 Rp 18,000.00  
20 Jumper Accu 2 buah Rp 2,000.00 Rp 4,000.00  
21 Jek banana 30 set Rp 2.000.00 Rp 60,000.00 
22 Steker bust 25 set Rp. 1.500,00 Rp 37.500,00 
Jumlah Rp 923,200.00  
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Lampiran 3 
Langkah Penggunaan Media Pembelajaran Sistem Power Window : 
 
a. Hubungkan terminal positif (+) baterai ke fuse 
b. Hubungkan fuse ke terminal B kunci kontak 
c. Hubungkan terminal IG kunci kontak ke terminal B saklar utama kanan 
d. Hubungkan terminal H saklar utama kanan ke terminal H motor power window 
kanan 
e. Hubungkan terminal N saklar utama kanan ke terminal N motor power window 
kanan 
f. Hubungkan terminal B saklar utama kanan ke terminal B saklar utama kiri 
g. Hubungkan terminal H saklar utama kiri ke terminal B saklar kiri  
h. Hubungkan terminal A saklar kiri ke terminal H motor power window kiri 
i. Hubungkan terminal N saklar utama kiri ke terminal D saklar kiri  
j. Hubungkan terminal E saklar kiri ke terminal N motor power window kiri 
k. Hubungkan Terminal negative (-) baterai ke terminal negative (-) saklar utama 
dan terminal negative (-) saklar kiri 
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Lampiran 4 
 Langkah Penggunaan Media Pembelajaran Sistem Central Lock : 
 
a. Hubungkan terminal positif (+) baterai ke fuse 
b. Hubungkan fuse ke F 
c. Hubungkan input saklar ke output saklar  
d. Hubungkan plus (+) output kanan ke plus (+) input utama 
e. Hubungkan min (-) output kanan ke min (-) input utama 
f. Hubungkan sambung plus (+) output all ke plus (+) input semua motor central 
lock 
g. Hubungkan min (-) output all ke min (-) input semua motor central lock 
h. Hubungkan terminal negative (-) baterai ke  G dan min (-) saklar  
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Lampiran 5 
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Lampiran 6 
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Lampiran 7 
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Lampiran 10 
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Lampiran 11 
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Lampiran 12 
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Lampiran 14 
 
